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PERAN KEPALA DESA DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI 

MASYARAKAT DI KAMPUNG BLUKAHILI  BARAT KECAMATAN 

BATONG PROVINSI NARATHIWAT THAILAND SELATAN 

 

ABSTRAK 

MR. MUMADSAFEE-I DAWAEPUTAH 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran kepala Desa dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan dalam merencanakan Program kegiatan di Desa 

sehingga bisa dijadikan peran terbaik dalam partisipasi masyarakat serta menerapkan 

perannya sebagai motivator, fasilitator, dan mobilisator dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Sumber data diperoleh dengan menggunakan data primer dan 

data sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

serta penjelasan tentang variabel yang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu teknik 

wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat  

sebagai motivator, fasilitator, dan mobilisator dominan bertaraf tinggi. Diperoleh tiga 

jenis partisipasi masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat Thailand Selatan yaitu partisipasi dalam bentuk tenaga (fisik) dengan 

standar sangat baik, material (barang) dengan standar baik dan uang (pendanaan) 

dengan standar baik. Dimana kegiatan dijalankan secara berkesinambungan dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

 

Kata kunci :  Peran, Kepemimpinan,  Partisipasi 
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THE ROLE OF THE HEAD OF THE VILLAGE IN INCREASING 

COMMUNITY PARTICIPATION IN KAMPUNG BLUKAHILI BARAT 

KECAMATAN BATONG PROVINSI NARATHIWAT THAILAND SELATAN 

 

ABSTRACT 

MR. MUMADSAFEE-I DAWAEPUTAH 

This study aims to determine how the role of the village head in increasing 

community participation in Kampung Blukahili Barat Batong Subdistrict Narathiwat 

Province Southern Thailand in planning the Program activities in the Village so that 

it can be used as the best role in community participation and apply its role as a 

motivator, facilitator, and mobilizer in increasing participation Public. Sources of 

data obtained using primary data and secondary data. Analysis of the data used in 

this study is a qualitative descriptive method, namely research that aims to provide 

an overview and explanation of the variables studied. Data collection techniques are 

interview techniques, observation techniques, and documentation techniques. The 

results of this study indicate that the role of the village head in increasing community 

participation as a high-level dominant motivator, facilitator, and mobilizer. Three 

types of community participation were obtained in Blukahili Barat Village, Batong 

Subdistrict, Narathiwat Province, Southern Thailand, namely participation in the 

form of energy (physical) with very good standards, material (goods) with good 

standards and money (funding) with good standards. Where activities are carried out 

continuously in increasing community participation in Kampung Blukahili Barat 

Batong District Narathiwat Province Southern Thailand 

 

Keywords: Role, Leadership, Participation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Thailand telah memerintah secara demokratis. Monarki adalah bentuk 

pemerintahan yang dikepalai oleh Raja dan Presiden, yang berada di bawah 

konstitusi atau hukum di negara ini. Konstitusi Kerajaan Thailand Tahun 1991 

menetapkan bahwa "Raja diadakan di posisi dihormati. Siapa Tidak akan 

dilanggar dan dituduh maupun setiap penuntutan" Dalam demokrasi, Raja Maha 

netralitas politik. Hal ini tidak didukung oleh partai politik pada khususnya. 

Negara dengan insiden serius terjadi. Dia akan tetap sebagai kepala administrasi 

publik saat ini. Kewenangan pemerintah, dengan kepemimpinan perdana menteri 

di kementerian Kabinet. Administrasi Peraturan secara administratif dibagi 

menjadi 3 bagian yaitu : 

1 Wilayah tengah Sentralisasi kementerian pemerintah, termasuk Perdana 

Menteri, dengan Menteri Kementerian Administrasi Publik memiliki tugas 

dan tanggung jawab sebagai daerah yang ditetapkan. Hal ini akan 

memungkinkan penyelesaian misi. Administrasi dibagi menjadi 

departemen. Departemen dibagi menjadi Divisi Para pejabat pemerintah 

bertanggung jawab masing-masing. 

2 Pembagian kekuasaan dari pusat ke persatuan dan stabilitas negara. 

Administrasi dibagi menjadi provinsi, Gubernur adalah seorang eksekutif 

dengan Dewan County. Setiap provinsi dibagi menjadi kabupaten, 

pemerintah. Para pejabat sedang menunggu pemerintahan. 
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3 Pemerintah lokal Termasuk desentralisasi Organisasi Administratif 

provinsi dan Kecamatan, Kota dan otonomi daerah, termasuk Bangkok dan 

Pattaya. Pemerintahan Bangkok dan administrasi publik, menurut Undang-

Undang Bangkok Metropolitan Administration Tahun 1975 dengan 

pendapatan properti dan staf mereka sendiri Gubernur Bangkok memiliki. 

Provinsi Sebagai badan hukum, membagun, runtuh dan merubah provinsi. 

(ประเทศไทยมีการปกครองตามระบอบประชาธิปไตยโดยมีพระมหากษตัริยเ์ป็นประมุขและทรงอยูใ่ต้ 

รัฐธรรมนูญท่ีหลกัหรือกฎหมายสูงสุดในการปกครองประเทศซ่ึงรัฐธรรมนูญแห่งอาณาจกัรไทพุทธศกัราช

2534ก าหนดไว้ว่า“องค์พระมหากษัตริย์ด ารงอยู่ในฐานะอนัเป็นท่ีเคารพสกัการะผู้ใดจะละเมดิมไิด้จะ 

กลา่วหาหรือฟ้องร้องใดๆมไิด้”ในระบอบประชาธิปไตยพระมหากษตัริยจ์ะทรงเป็นกลางทางการเมืองคือจะ 

ไม่สนบัสนุนพรรคการเมืองใดพรรคการเมืองหน่ึงโดยเฉพาะเม่ือใดบา้นเมืองมีเหตุการณ์ร้ายแรงเกิดข้ึนพระ

องคจ์ะทรงอยูใ่นฐานะพระประมุขการบริหารราชการแผน่ดินของประเทศในปัจจุบนัเป็นอ านาจหนา้ท่ีของ 

รัฐบาลโดยมีนายกรัฐมาตรีเป็นผูน้ าคณะรัฐมนตรีในกระทรวงต่างๆระเบียบการบริหารราชการแผน่ดินจึง 

แบ่งการปกครองออกเป็น  3  ส่วนคือ 

1 การปกครองส่วนกลางมีลกัษณะเป็นการรวบอ านาจไดแ้ก่ส านกันายกรัฐมนตรีกระทรวงทบวงมีรัฐ

มนตรีเป็นผูบ้ริหารราชการแต่ละกระทรวงจะมีหนา้ท่ีและความรับผดิชอบตามท่ีก าหนดไวอ้ยา่ง 

เป็นสัดส่วนอนัจะท าให้แต่ละกระทรวงปฏิบติัภารกิจบงัเกิดผลการบริหารงานแบ่งออกเป็นกรม 

กรมแบ่งเป็นกองมีขา้ราชการรับผดิชอบบริหารงานตามล าดบั 

2 การปกครองส่วนภูมภิาคเป็นการแบ่งอ านาจจากส่วนกลางเพ่ือสร้างเอกภาพและความมัน่คงของ 

ประเทศการบริหารงานแบ่งออกเป็นจงัหวดัต่างๆมีผูว้่าราชการจงัหวดัเป็นผูบ้ริหารร่วมกบัคณะ 

กรรมการจงัหวดัแต่ละจงัหวดัแบ่งส่วนราชการออกเป็นอ าเภอมีขา้ราชการคอยปกครองดูแล 

3 การปกครองส่วนท้องถิ่นเป็นการกระจายอ านาจไดแ้ก่องคก์ารบริหารส่วนจงัหวดัองคก์ารบริหาร 

ส่วนต าบล(อบต.)เทศบาลและการปกคอรงแบบพิเศษไดแ้ก่กรุงเทพมหานครและเมืองพทัยา) 



 

 

3 

 

Stempel kerajaan Perintah gubernur kepala pengawas Pejabat dari berbagai 

departemen dalam dan di luar Kementerian Dalam Negeri. Lembaga pemerintah 

di bawah Departemen dalam Negeri dan Dinas Provinsi. Dan Kantor Pemerintah 

Provinsi. 

Pemerintah kabupaten sebagai wakil dari provinsi ke kabupaten dihapuskan 

dan diganti dengan sebuah dekrit kerajaan. Sebuah sheriff adalah kepala pengawi 

Resmi junior di pemerintahan kabupaten dan kabupaten adalah Kantor 

Administrasi Kabupaten dan Kantor kecamatan. 

Distrik Bagian dari kabupaten membangun secara hukum, pemerintah daerah 

pada tahun 1914 ada juru sita sebagai kepala District, menjadi kepala mengadakan 

Organisasi penting adalah Administrasi Kantor Kecamatan. 

Kabupaten dan desa Unit ini merupakan bagian dari pemerintahan kabupaten. 

Atau Kabupaten Hukum fitur administrasi daerah pada tahun 1914 daerah 

didirikan dari pengumuman Kementerian dalam Negeri mengadakan kepala desa 

sebagai bertanggung jawab terhadap kabupaten bagian desa ini didirikan dari 

mengumuman oleh provinsi mengadakan seorang kepala kampung yang 

bertanggung jawab terhadap kampung. 

Sebelum kudeta tahun 2006 sistem di Thailand sebelumnya yang digunakan 

oleh camat dan kepala Desa hingga saat ini tidak disiksa. Jika ada ketentuan 

transisi untuk hidup sampai usia 60 tahun, sebagian besar bisa bertahan dari 10 

tahun hingga 20 tahun dan masih memiliki hak untuk mencalonkan diri lagi dalam 

pemilihan bahkan lebih dari 60 tahun. Menurut politisi atau pejabat di setiap era 

dari awal hingga pensiun pada usia 60 tahun dan berubah menjadi 5 tahun 

pemilihan ulang di era demokrasi yang sedang marak. 
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(ก่อนรัฐประหาร2549และก านนัผูใ้หญ่บา้นในปัจจุบนัจะไม่ถูกกระบทถา้มีบทเฉพาะกาลให้อยูไ่ปจน 

ถึงอาย ุ60 ปี ส่วนใหญ่จะอยูต่่อไปไดต้ั้งแต่ 10 ปีถึง 20 ปีและยงัมีสิทธิท่ีจะสมคัรรับเลือกตั้งอีกแมจ้ะอายเุกิน 

60 ปี. แต่นกัการเมืองหรือผูอ้  านาจในแต่ละยคุ เร่ิมตั้งแต่ให้อยูจ่นครบเกษียณเม่ืออาย ุ 60 ปี และเปล่ียนเป็น 5 

ปีเลือกตั้งใหม่ในยคุประชาธิปไตยเบ่งบาน.) 

Pasal 14  Kepala desa harus mengosongkan kantor karena salah satu alasan 

berikut: 

a. Berusia enam puluh tahun. 

b. kurang kualifikasi atau berada di bawah larangan di bawah pasal 12, 

kecuali dalam kasus di mana izin diberikan oleh gubernur provinsi untuk 

meninggalkan penahbisan atau penahbisan sesuai dengan tradisi tidak 

boleh dianggap memiliki karakteristik yang dilarang berdasarkan pasal 12. 

c. Kematian. 

d. Menerima izin dari sheriff untuk mengundurkan diri. 

e. Desa yang diperintah dibubarkan. 

f.  Ketika orang-orang yang memiliki kualifikasi dan tidak berada di bawah 

larangan di bawah pasal 11 di desa itu, tidak kurang dari setengah dari 

orang-orang yang memiliki kualifikasi dan tidak memiliki karakteristik 

yang dilarang di pasal 11 semua bergabung untuk meminta pensiun Dalam 

kasus seperti itu, sheriff harus mengosongkan kantor. 

g. Gubernur provinsi memerintahkan untuk mengosongkan kantor. Saat 

menerima laporan penyelidikan sheriff untuk kekurangan atau berperilaku 

tidak tepat dengan posisi itu. 
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h. Terpisah dari desa tempat mereka memerintah selama lebih dari tiga bulan 

berturut-turut kecuali bila ada alasan yang masuk akal dan dengan izin dari 

sheriff. 

i. Pertemuan bulanan Hilang Kamnan Kepala desa memanggil sheriff tiga 

kali berturut-turut tanpa alasan yang masuk akal. 

j. dipindahkan atau dikeluarkan dari kantor Karena pelanggaran disiplin 

yang serius. 

k. Kegagalan dalam evaluasi kinerja, yang harus dilakukan setidaknya setiap 

lima tahun sejak tanggal pengangkatan, sesuai dengan aturan dan prosedur 

yang ditentukan oleh kementerian dalam Negeri dan diterbitkan dalam 

Lembaran Negara. 

Dalam hal kepala desa mengosongkan kantor pada nomor (8), kepala distrik 

harus segera melapor kepada gubernur provinsi. 

(มาตรา ๑๔[๑๐]  ผูใ้หญ่บา้นตอ้งพน้จากต าแหน่งดว้ยเหตุใดเหตุหน่ึงดงัต่อไปน้ี 

(๑) มีอายคุรบหกสิบปี 

(๒)ขาดคุณสมบติัหรือมีลกัษณะตอ้งห้ามตามมาตรา๑๒เวน้แต่ในกรณีท่ีไดรั้บอนุญาตจากผูว้่าราชการ 

จงัหวดัให้ลาอุปสมบทหรือบรรพชาตามประเพณี มิให้ถือว่ามีลกัษณะตอ้งห้ามตามมาตรา ๑๒ (๕) 

(๓) ตาย 

(๔) ไดรั้บอนุญาตจากนายอ าเภอใหล้าออก 

(๕) หมู่บา้นท่ีปกครองถูกยบุ 

http://web.krisdika.go.th/data/law/law2/%C503/%C503-20-9999-update.htm#_ftn10
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(๖)เม่ือราษฎรผูมี้คุณสมบติัและไม่มีลกัษณะตอ้งห้ามตามมาตรา๑๑ในหมู่บา้นนั้นจ านวนไม่นอ้ยกว่าก่ึงหน่ึง

ของราษฎรผูมี้คุณสมบติัและไม่มีลกัษณะตอ้งห้ามตามมาตรา๑๑ทั้งหมดเขา้ช่ือกนัขอให้ออกจากต าแหน่งใน

กรณีเช่นนั้นให้นายอ าเภอสั่งให้พน้จากต าแหน่ง 

(๗)ผูว้่าราชการจงัหวดัสั่งให้พน้จากต าแหน่งเม่ือไดรั้บรายงานการสอบสวนของนายอ าเภอว่าบกพร่องใน 

หนา้ท่ี หรือประพฤติตนไม่เหมาะสมกบัต าแหน่ง 

(๘)ไปเสียจากหมู่บา้นท่ีตนปกครองติดต่อกนัเกินสามเดือนเวน้แต่เม่ือมีเหตุอนัสมควรและไดรั้บอนุญาตจาก

นายอ าเภอ 

(๙)ขาดการประชุมประจ าเดือนของก านนัผูใ้หญ่บา้นท่ีนายอ าเภอเรียกประชุมสามคร้ังติดต่อกนัโดยไม่มีเหตุ

อนัควร 

(๑๐) ถูกปลดออกหรือไล่ออกจากต าแหน่ง เน่ืองจากกระท าความผดิวินยัอยา่งร้ายแรง 

(๑๑)ไม่ผา่นการประเมินผลการปฏิบติัหนา้ท่ีซ่ึงตอ้งท าอยา่งนอ้ยทุกห้าปีนบัแต่วนัท่ีไดรั้บการแต่งตั้งทั้งน้ี 

ตามหลกัเกณฑแ์ละวธีิการท่ีกระทรวงมหาดไทยก าหนดโดยประกาศในราชกิจจานุเบกษา 

ในกรณีท่ีผูใ้หญ่บา้นพน้จากต าแหน่งตาม(๘)ให้นายอ าเภอรายงานให้ผูว้่าราชการจงัหวดัทราบโดยเร็ว

ดว้ยหลกัเกณฑแ์ละวิธีการท่ีกระทรวงมหาดไทยก าหนดตาม(๑๑)ตอ้งก าหนดให้ราษฎรในหมู่บา้นมีส่วนร่วม

ในการประเมินผลการปฏิบติัหนา้ท่ีของผูใ้หญ่บา้นดว้ย) 

Aturan dan prosedur yang ditentukan oleh Kementerian Dalam Negeri di 

bawah (11) harus mensyaratkan bahwa penduduk desa di desa berpartisipa 

Partisipasi masyarakat merupakan modal utama dalam upaya mencapai 

sasaran program kepala Desa diseluruh Kampung Blukahili Barat Negara 

Thailand. Keberhasilan dalam pencapaian sasaran pelaksanaan program 

meningkatkan partisipasi masyarakat bukan semata-mata didasarkan pada 

kemampuan aparatur pemerintah, tetapi juga berkaitan dengan upaya mewujudkan 

kemampuan dan keamanan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan 
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program. Adanya partisipasi msyarakat akan mampu mengimbangi keterbatasan 

biaya dan kemampuan kepala Desa dalam pencapaian pelaksanaan program 

partisipasi  tersebut. Sebagai berikut ini: 

 

 

Kegiatan: Berbuat baik dihari Jum‟at 

yaitu jualan 

Masalah: Kekurangan dana di Desa 

Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 

 

 

 

 

 

Kegiatan: Ronda malam 

Masalah: Memperketat keamanan 

dalam Desa Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 
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Kegiatan: Memanfaatkan waduk 

Loha 

Masalah: Sumber perairan 

masyarakat di Desa Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan: Mengecat Gedung 

Sekolah Tadika (MDA) 

Masalah: Memperbaharui gedung 

Sekolah Tadika 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 

 

 

 

 

Kegiatan: Menanam jamur 

Masalah: Kekurangan dana di Desa 

Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Sedang 
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Kegiatan: Bergotong Royong di 

Desa Balukahili Barat 

Masalah: Menjaga kebersihan di 

Desa Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 

 

 

 

Kegiatan: pembangunan tempat 

masak di Masjid Desa Balukahili 

Barat 

Masalah: Mempermudah dalam 

kegiatan memasak bersama 

masyarakat di Desa Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 

 

 

 

Kegiatan: Buka Puasa bersama di 

Desa Balukahili Barat 

Masalah: Mempererat silaturahmi 

sesama masyarakat di Desa 

Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 
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Kegiatan: Jatah bebek di Desa 

Balukahili Barat 

Masalah: Kekurangan dana dan 

menambah lapangan kerja 

masyarakat di Desa Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 

 

 

Kegiatan: Pembangunan tempat 

musyawarah di Masjid Desa 

Balukahili Barat 

Masalah: Mempermudah dalam 

mengedakan musyawarah 

masyarakat di Desa Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 

 

 

Kegiatan: Menbantu tempat Banjir 

di Desa Balukahili Barat 

Masalah: Memberi bantuan sukarela 

kepada masyarakat di Desa 

Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 
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Kegiatan: Musyawarah di Desa 

Balukahili Barat 

Masalah: Menyelesaikan masalah 

bersama (musyawarah) di Desa 

Balukahili Barat 

Partisipasi Masyarakat di Desa 

Balukahili Barat: Tinggi 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di bermukakan fenomena sebagai berikut : 

1. Terindikasi cukup baik tingkat peran Kepala Desa dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan. 

2. Karena di Kampung Blukahili banyak yang peduli dalam kegiatan yang di 

rencana oleh Kepala Desa, maka partisipasi di Kampung Blukahili cukup 

baik. 

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Peran Kepala Desa dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat Thailand Selatan.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dalam 

melakukan penelitian ini penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut 

“Bagaimana Peran Kepala Desa dalam Meningkatkan Partisipasi 
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Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat Thailand Selatan?.” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

 Untuk mengetahui  peran kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi 

Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dengan dapat diketahui gambaran peranan kepala desa yang ada, maka 

manfaat yang diharapkan penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Akdemis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam kajian teori tentang peran 

kepala desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan masyarakat serta 

kepada semua pihak kerja yang kepentingan dalam upaya meningkatkan 

pelaksanaan partisipasi tugas-tugas administrasi desa. 

2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepala desa 

terhadap tingkat meningkat partisipasi masyarakat 

3. Manfaat Teoritis 

  Tesis ini dihahapkan dapat menjadi refrensi/rujukan bagi penelitian lain 

yang ingin meneliti masalah yang sama. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Konsep Administrasi 

Secara etimologi administrasi berasal dari bahasa Latin (Yunani) yang terdiri 

atas dua kata, yaitu “ad”“ministate” yang berarti “to serve” yang dalam Bahasa  

Indonesia berarti melayani dan atau memenuhi. Menurut Ali (2011: 19) 

menyatakan secara termonologi “administrasi” adalah mengurus, mengatur, 

mengelola.  

Menurut Afifuddin (2015:2) menyatakan administrasi yang dipergunankan 

sehari-hari dari bahasa Belanda bersifat terbatas dan hanya mencakup sebagian 

kecil pengertian administrasi sesuai dengan perkembangannya sebagai disiplin 

ilmu dipenhujung abab XX. Pengertian seperti itu perlu diketahui, meskipun 

sudah semakin pudar mengertian sepit yang keliru itu, menempatkan administrasi 

sama dengan “TU atau tata usaha”. 

Menurut Nawawi (2015:77) menyatakan secara konseptual administrasi dapat 

dibedakan dalam dua pengertian yaitu (1). Administrasi dalam arti sempit, 

diartikan terbatas sebagai kegiatan tata usaha (clerical work dan office work) yang 

berkenaan dengan penyusunan dan pencatatan data dan informasi secara 

sistematis tentang segala sesuatu yang terjadi dalam organisasi. (2). Administrasi 

dalam arti luas berhubungan dengan kegiatan kerja sama dan upaya (organisasi 
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dan manajemen) yang bersifat sistematis, rasional dan manusiawi yang dilakukan 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama.  

Administrasi merupakan suatu fungsi memegang peranan yang sangat penting 

terhadap tercapainya kelancaran usaha kegiatan, maupun aktifitas yang dilakukan 

oleh perusahaan/organisasi. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan 

administrasi juga merupakan urat nadi perusahaan dan administrasi juga dapat 

memperlihatkan fakta keterangan yang diperlukan untuk perencaan secara rinci 

dan keterangan/data yang meliputi catatan yang akurat,formulir serta laporan yang 

meliputi tugas administrasi. 

S.P. Siagian (2004:2) dalam Pasalong (2017:3), mendefinisikan administrasi 

sebagai keseluruhan proses kerja sama antara dua orang manusia atau lebih yang 

didasarkan atas rasionalitas tertentu mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. The Liang Gie (1993: 9) dalam Pasalong (2017:3), mendefinisikan 

administrasi adalah rangkaian kegiatan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang di dalam kerja sama mencapai tujuan tertentu. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa administrasi 

merupakan proses kerja sama dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas 

rasionalitas untuk mencapai tujuan yang tertentu. 

2.1.2 Konsep Organisasi 

Organisasi merupakan wadah atau tempat berkumpulnya orang dengan 

sistematis, terpimpin, terkendalai, terencana, rasional dalam memanfaatkan segala 

sumber daya baik metode, material, lingkungan dan uang serta sarana dan 

prasarana, dan lain sebagainya dimana digunakan secara efisien dan efektif untuk 
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bisa mencapai tujuan organisasi. Menurut J.R. Schermehorn menyatakan bahwa 

organisasi adalah sekumpulan orang yang saling bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Pengertian organisasi memiliki perbedaan dengan pengertian 

kelompok, namun kalau kita melihat dari sebab atau alasan mengapa orang 

berkelompok dan memiliki tujuan bersama maka kelompok tersebut akan 

melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan tersebut. Hal yang sama juga 

dilakukan oleh Chester J. Bernard menyatakan pengertian organisasi adalah kerja 

sama dua orang lebih suatu sistem dari beberapa aktifitas atau kekuatan 

perorangan yang dikoordinasikan secara sadar dan jelas. Chester lebih menekakan 

pada wilayah koordinasi dan sadar yang mempunyai sistem. Hal tersebut sangat 

wajar karena tujuan bersama yang telah dibuat oleh anggota organisasi mesti 

secara sadar dan kritis tebangun dalam visi misi organisasi. 

Menurut Makmur (2012: 107-108) menyatakan organisasi adalah suatu 

bentuk persekutuan sosial dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi dan 

bereaksi ke dalam suatu ikatan pengaturan dan keteraturan, dengan memiliki 

fungsi dan tugas sebagai suatu kesatuan yang mengarah pada pencapaian tujuan 

serta mempunyai batas-batas yang jelas, sehingga dapat dipisahkan secara tegas 

masing-masing manusia yang terikat dalam persekutuan. Selanjutnya, Prajudi 

Atmosudirdjo membarikan ulasan tentang organisasi, yaitu “suatu kelompok yang 

terdiri dari dua orang atau lebih (sosial entitiy) yang dengan sadar bekerja sama 

secara terpadu (consciously coordinated) dalam suatu konteks tertentu, menurut 

batasan-batasan (boundaries) dan fungsi-fungsi tertentu guna mencapai suatu 

tujuan bersama tertentu atau suatu perangkat (set off) tujuan-tujuan bersama 
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tertentu”. Dalam bentuk kerja sama ini, dibutuhkan interaksi dan reaksi sosial 

kehidupan oraganisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dan menurut Koontz & O‟ Donnel dalam Hasibuan (2010: 25) 

menyatakan organisasi adalah pembinaan hubungan wewenang dan dimaksudkan 

untuk mencapai koordinasi yang struktual, baik secara vertikal, maupun secara 

horizontal di antara posisi-posisi yang telah diserahi tugas-tugas khusus yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Nawawi (2015: 73) menyatakan organisasi ialah suatu wadah atau 

tempat untuk melakukan kegiatan bersama, agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan bersama. Dari definisi sederhana itu, maka sebuah organisasi minima 

memiliki ciri antara lain terdiri daripada dua orang atau lebih, yang didalamnya 

terjadi berbagai hubungan kerja sama antar-individu maupun kelompok baik 

dalam organisasi itu sendiri (Internal) maupun keluar (eksternal). Ia merupakan 

wadah atau tempat terselenggaranya administrasi yang di dalamnya ada 

pembagian tugas ada komunikasi antar satu anggota dengan yang lain, dan suatu 

yang tidak bisa dihilangkan adalah adanya tujuan yang ingin dicapai.  

Menurut Wijayanti (2012: 3) menyatakan organisasi adalah suatu sistem yang 

terdiri dari pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-

ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan. 

Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa organisasi memiliki 4 unsur, 

yaitu: 

a. Sistem 

b. Pola aktivitas kerjasama yang berulang-ulang 
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c. Sekelompok orang  

d. Tujuan 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan suatu 

kelompok yang terdiri dua orang atau lebih yang bekerja sama secara terpadu 

dalam suatu konteks tertentu. 

2.1.3 Konsep Manajemen 

Menurur Nurman (2017: 1-3) menyatakan kata manajemen berasal dari 

bahasa Italia (1561) meneggiare  yang berarti “mengendalikan” terutama 

“mengendalikan kuda” yang barasal dari Bahasa Latin manus yang berarti 

“tangan”. Kata ini dapat pengaruh dari Bahasa Prancis manege yang berarti 

“kepemilihan kuda” (Bahasa Inggris yang berarti seni mengendalikan kuda), di 

mana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa Italia. Bahasa Prancis lalu 

mengadopsi kata ini dari Bahasa Inggris menjadi management, yang memiliki arti 

seni melaksanakan dan mengatur. 

Selanjutnya istilah manajemen mengandung tiga pengertian Indriyo 

Gitosudarmo, 1996 dalam Nurman (2017: 2), yaitu: 

a. Manajemen sebagai suatu proses, 

b. Manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas 

majemen; dan 

c. Manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu 

pengetahuan (science). 

Menurut G.R. Terry (2006) dalam Nurman (2017: 2), manajemen adalah 

suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 
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suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-

maksud yang nyata. Manajemen juga adalah suatu ilmu pengetahuan maupun 

seni. Adalah suatu pengetahuan bagaimana mencapai hasil yang diinginkan atas 

dalam kata lain seni adalah kecakapan diproleh dari pengalaman, pengamatan dan 

pelajaran serta kemampuan untuk menggunakan pengetahuan manajemen. 

Menurut Nawawi (2015: 12) menyatakan manajemen adalah proses 

penrencanaan, pengorganisasian, penrahan, dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunakan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  

Menurut Manullang (1985:17) menyatakan manajemen adalah seni dan ilmu 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan 

daripada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu, sedangkan menurut Stoner (1987:5) dalam Manullang (1985:17)   

menyatakan manajemen adalah proses rencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan dan pengedalian sumber daya dari suatu organisasi (material, 

manusia, informasi dll). 

Menurut Wijayanti  (2012: 1) menyatakan manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya-sumberdaya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan organisasi yang lelah ditetapkan. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen sebagai proses 

pengarah suatu kelompok orang kearah tujuan organisasional atau maksud yang 

nyata. 
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2.1.4 Konsep Peran 

Peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain 

sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 

Menurut Soekanto (2002:243), yaitu peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Dari hal diatas lebih 

lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang telah ditetapkan sebelumnya 

disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif dalam hubungannya 

dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam penegakan hukum 

mempunyai arti penegakan hukum secara total enforcement, yaitu penegakan 

hukum secara penuh. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran merupakan aspek 

dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan status 

merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila 

seseorang melakukan hak-hak dan kewajibankewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi. 

2.1.5 Konsep Peranan 

Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat 

tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. 

Sedangkan peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007).  
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Dalam pengertian umum, peranan dapat diartikan sebagai perbuatan 

seseorang atas sesuatu pekerjaab. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. 

Peranan merupakan suatu aspek yang dimamis dari suatu kedudukan (status). 

Peranan merupakan sebuah landasan persepsi yang digunakan setiap orang yang 

berinteraksi dalam suatu kelompok atau organisasi untuk melakukan suatu 

kegiatan mengenai tugas dan kewajibannya.   

Menurut Soekanto (2002: 243) dalam menyatakan peranan merupakan aspek 

dinamis dari suatu  kedudukan (status), apabila seseorang menjalankan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu paranan. 

Sedangkan Giroth (2004: 29) memberikan pengertian tentang peranan yang 

hamper sama dengan pendapat Soekanti, yang menyatakan bahwa: peranan adalah 

sekumpulan fungsi yang dilakukan oleh seseorang sebagai tanggapan terhadap 

harapan-harapan dari para anggota penting dalam sistem sosial yang 

bersangkutan, dan harapannya sendiri dari jabatan yang didukukinya dalam sistem 

sosial itu. 

 Menurut Soerjono & Sulistyowati (2017:210) menyatakan peranan merupakan 

aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. 

Pembedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung 

pada yang lain dan sebaliknya. Tidak ada peranan tanpa kedudukan atau 

kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana halnya dengan kedudukan, peranan juga 
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mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang 

berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa 

peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-

kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Pentingnya peranan 

adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. Peranan menyebabkan seseorang 

pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain. 

Orang yang bersangkutan dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku 

orang-orang sekelompoknya. Hubungan-hubungan sosial yang  ada dalam 

masyarakat merupakan hubungan antara peranan individu-individu dalam 

masyarakat. Peranan diatur oleh norman-norman yang berlaku. Misalnya, norman 

kesopanan menhendaki agar seorang laki-laki bila berjalan bersama seorang 

wanita, harus disebelah luar.  

Menurut Soerjono (2017:211) menyatakan peranan yang melekat pada diri 

seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi 

seseorang dalam masyarakat (yaitu social-position) merupakan unsur statis yang 

menunjukkan tempat individu pada organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak 

menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Jadi, seseorang 

menduduki suatu posis dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. 

Peranan mungkin mencakup tiga hal, yaitu sebagai berikut. 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat.  

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
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c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat. 

2.1.5.1 Tugas Peranan  

Menurut Suhardono (1994: 3) menyatakan bahwa peranan seorang kepala 

desa merupakan proses pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang melekat pada 

jabatan atau kedudukan yang dipangkunya berdasarkan aturan-aturan atau 

kebijakan yang mengaturnya. Adapun peran kepala desa dikalangan masyarakat 

desa yaitu: 

a. Motivasi merupakan pemberian dorongan, rangsangan, pengaruh atau 

stimulus yang diberikan seorang individu kepada individu lainnya 

sedemikian rupa, sehingga orang yang diberikan motivasi tersebut 

menurutikan atau melaksanakan apa yang dimotivasikan secara keritis, 

rasional dan penuh tanggung jawab. 

b. Fasilitator adalah orang yang memberikan bantuan dalam memperlancar 

proses komunikasi sekelompok orang, sehingga mereka dapat 

memahami atau memecahkan masalah bersama-sama. 

c. Mobilisator yaitu orang yang mengarahkan atau menggerakka untuk 

melakukan sesuatu yang berkaitan dengan sebuah pembangunan guna 

untuk peketingan bersama. 

 

2.1.5.2 Tanggung Jawab Peranan 

a. Memimpin penyelenggaraan pemerintah desa. 

b. Membina perekonomian desa. 

c. Membina kehidupan masyarakat desa. 

d. Memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat desa. 

e. Mendamaikan perselisihan yang terjadi pada masyarakat di desa. 

f. Mewakili desanya baik di dalam dan di luar pengadilan dan dapat 

menunjuk kuasa hukumnya. 
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2.1.5.3 Kewenangan peranan 

Menurut Sudjono (2012: 20-21) menyatakan kewenangan kepala desa 

meliputi: 

a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa. 

b. Mengajukan rancangan peraturan desa. 

c. Menetapkan peraturan desa. 

d. Menyusun dan mengajuk dan rancangan peraturan desa mengenai 

anggaran pendapatan belanja desa (APBDesa). 

e. Membina kehidupan masyarakat desa. 

f. Membina perekonomian desa. 

g. Mengkoordinasikan pembangunan desa secara pertisipatif. 

h. Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk 

kuasa hokum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

i. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peranan merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan. Bila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya yang sesuai 

dengan kedudukannya bearti orang tersebut menjalankan peranannya dengan kata 

lain peran seseorang tergantung pada kedudukannya.  

2.1.6 Konsep Kepemimpinan 

Menurut Pasolong (2010: 1) menyatakan konsep kepemimpinan pada 

dasarnya berasal dari kata “pimpin” yang artinya bombing atau tuntun. Dari kata 

“pimpin” melahirkan kata kerja “memimpin” yang artinya membimbing atau 

menuntun dan kata benda “pemimpin” yaitu orang berfungsi memimpin, atau 

orang yang membimbing atau menuntun. Sedangkan kepemimpinan yaitu 

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan. 
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Menurut Robbins dalam Pasalong (2010: 4), menyatakan kepemimpinan 

adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. 

Maxwell (1995:1), kepemimpinan adalah kemampuan memperoleh pengikut. 

Menurut James L. Gibson dalam Pasalong (2010: 110), menyatakan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu usaha menggunakan suatu gaya mempengaruhi dan 

tidak memaksa untuk memotivasi individu dalam mencapai tujuan definisi Gibson 

mengisyaratkan bahwa kepemimpinan melibatkan penggunaan pengaruh dan 

semua hubungan dapat melibatkan kepemimpinan.  

Menurut Siagian (2002) dalam Sutrisno (2016: 213-214) menyatakan 

kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk memengaruhi orang lain, 

dalam hal ini para bawahannya sedemikian rupa sehiangga orang lain itu mau 

melakukan kehendak pimpinan meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak 

disenanginya. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan 

suatu usaha menggunakan suatu gaya mempengaruhi dan tidak memaksa untuk 

memotivasi individu dalam mencapai tujuan definisi Gibson mengisyaratkan 

bahwa kepemimpinan melibatkan penggunaan pengaruh dan semua hubungan 

dapat melibatkan kepemimpinan 

2.1.7 Konsep Pemerintah 

 Secara etimologi kata pemerintahan berasal dari kata “pemerintah” yang 

berarti badan atau organ elit yang melakukan pekerjaan mengurus suatu negara. 

Kemudian mendapat akhiran “an” menjadi kata “pemerintahan” yang berarti 
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perihal, Cara, perbuatan atau urusan dari badan-badan yang berkuasa dan 

memiliki legitimasi (Inu Kencana, 2003). 

 Menurut Ndraha (1988) dalam Nurman (2017: 55) menyatakan pemerintah 

merupakan suatu gejala yang berlangsung dalam kehidupan bermasyarakat yaitu 

hubungan antara manusia dengan setiap kelompok termasuk dalam keluarga. 

 Menurut Nurman (2017: 55) menyatakan pemerintahan adalah sebuah 

organisasi yang terdiri dari sekumpulan orang-orang yang mengelola 

kewenangan-kewenangan mengurus masalah kenegaraan dan kesejahteraan rakyat 

serta melaksanaan kepemimpinan dan koordinasi pemerintahan meliputi kegiatan 

legislative, eksekutif dan yudikatif dalam usaha mencapai tujuan negara. 

 Secara umum pemerintah menurut Sumaryadi (2010: 18) dalam Rauf, Munaf 

(2015: 27-28) dapat didefinisikan sebagai suatu organisasi yang memiliki 

kekuasaan untuk membuat dan menerapkan hukum serta undang-undang di 

wilayah tertentu. Pemerintah merupakan sebuah organisasi yang memiliki: (1) 

otoritas yang memerintah dari suatu unit politik; (2) kekuasaan yang memerintah 

suatu masyarakat politik (Political political); (3) aparatus yang merupakan badan 

pemerintahan yang berfungsi dan menjalankan kekuasaan; (4) kekuasaan untuk 

membuat peraturan perundang-undangan untuk menangani perselisihan dan 

membicarakan putusan administrasi dan dengan monopoli atas kekuasaan yang 

sah.  

 Menurut Nawawi (2015:17) menyatakan pemerintahan merupakan salah satu 

unsur dari tiga unsur pentiang berdirinya sebuah negara modern, di samping 

rakyat dan Wilayah. Oleh rakyat yang bersangkutan, sebuah organisasi 
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pemerintah diberikan kekuasaan (power) untuk menjalankan pemerintahan guna 

pelayani kepentingan rakyat sebagai salah satu tugas pokoknya. Dalam 

menjalankan tugas tersebut sebuah pemerintahan harus mendasarkan apa 

peraturan perundangan yang berlaku agar  tercapai ketertibang dalam proses 

pelaksanaannya. Ini salah satu ciri sebuah pemerintahan modern yang 

membedakan dengan sebuah organisasi pemerintahan tradisional yang acuannya 

bukan rule of law tetapi sebuah kekuasaan atau kekuasaan. 

 Tugas pokok pemerintahan adalah pelayanan, yang dalam hal ini adalah 

pelayanan kepada masyarakat. Pelayanan kepada masyarakat merupakan tugas 

cukup berat bagi pemerintah, karena jumlah penduduk yang semakin bertambah 

setiap tahunnya dan semakin dinamis, sedangkan jumlah adarat pemerintah yang 

terbatas, maka pemerintah dapat dibantu oleh lembaga kemasyarakatan untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat.   

 Penyelengaraan pemerintahan desa dilakukan oleh pemerintah desa dan 

badan pemusyawaratan desa (BPD). Pemerintahan desa adalah organisasi 

pemerintahan desa yang terdiri atas: 

a. Unsur prmerintah, yaitu kepala desa; 

b. Unsur pembantu kepala desa, yang diri atas: 

1) Sekretaris desa, yaitu staf atau pelayanan yang diketahui oleh 

sekretaris desa. 

2) Unsur pelayanan teknik, yaitu unsur pembantu kepala desa yang 

melaksanakan urusan pengairan, keagaman, dan lain-lain. 
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3) Unsur kewilayahan, yaitu pembantu kepala desa diwilayah kerjanya 

seperti kepala dusun. 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemerintahan merupakan 

sebuah organisasi yang terdiri dari sekumpulan orang-orang yang mengelola 

kewenangan-kewenangan mengurus masalah kenegaraan dan kesejahteraan rakyat 

serta melaksanaan kepemimpinan dan koordinasi pemerintahan meliputi kegiatan 

legislative, eksekutif dan yudikatif dalam usaha mencapai tujuan negara. 

2.1.8 Konsep Desa 

 Desa berasal dari Bahasa India swadesi yang berarti tempat asal, tempat 

tinggal, negeri asal atau tanah leluhur yang merujuk pada satu kesatuan hidup 

dengan kesatuan norma serta memiliki batas yang jelas (Yayuk dan Mangku, 

2003). Istilas desa dan perdesaan sering dikaitkan dengan pengertian rural dan 

village yang dibandingkan dengan kota (city/town) dan perkotaan (urban). Konsep 

perdesaan dan perkotaan mengacu kepada karakteristik masyarakat, sedangkan 

desa dan kota merujuk pada suatu satuan wilayah administrasi atau teritorial, 

dalam hal ini perdesaan mencakup beberapa desa. Definisi tentang desa sendiri 

sampai sekarang masih perlu dikaji karena batasannya menjadi perdebatan 

panjang di kalangan para ahli. Desa dibentuk berdasarkan kebutuhan masyarakat 

di daerah satu dengan daerah lain berbeda kulturnya. Beberapa para ahli atau 

pakar mengemukakan pendapatnya dari tinjauannya masing-masing. 

 Menurut Rusyan (2018: 1) menyatakan desa merupakan satuan pemerintahan 

yang berada di bawah kapupaten/kota. Akan tetapi, status desa tidak sama dengan 

kelurahan yang tidak mempunyai hak membenahi dan mengatur segala kepetingan 
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masyarakat di wilayah tersebut. Sementara itu, dalam undang-undang nomor 32 

tahun 2004, desa adalah kesatuan masyarakat hokum yang memiliki batas –batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepetingan masyarakat 

setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui serta 

dihormati dalam sistem pemerintahan negara satuan republik Indonesia. 

 Menurut Rusyan (2018: 50) menyatakan desa adalah kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki batas wilayah dan berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan /atau hak tradisional yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintahan negara kesatuan republik Indonesia (NKRI). 

 Menurut Rauf (2016: 11) menyatakan desa adalah kesatuan masyarakat yang 

hidup didalam suatu wilayah yang masih hidup dalam kesamaan (homogeny), 

masih sangat tergantung dengan alam istiadat setempat. Sebutan untuk desa dapat 

disesuaikan dengan kondisi sosial budaya dan adat istiadat masyarakat setempat, 

hal ini tertuang dalam Pasal 9 ayat 1 Keputusan Menteri dalam Negeri nomor 63 

tahun 1999 tentang petunjuk pelaksanaan dan penyesuaian peristilahan dalam 

menyelenggaraan pemerintahan desa dan kelurahan, yakni, “ sebutan untuk desa, 

kepala desa, badan perwakilan desa dan perangkat desa dapat disesuaikan denga 

kondisi sosial budaya dan adat istiadat masyarakat setempat. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desa merupakan satuan 

pemerintahan yang berada di bawah kapupaten/kota. Akan tetapi, status desa tidak 

sama dengan kelurahan yang tidak mempunyai hak membenahi dan mengatur 

segala kepetingan masyarakat di wilayah tersebut. Desa dibentuk berdasarkan 
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kebutuhan masyarakat di daerah satu dengan daerah lain berbeda kulturnya. 

Beberapa para ahli atau pakar mengemukakan pendapatnya dari tinjauannya 

masing-masing. 

2.1.9 konsep Pemerintah Kepala Desa 

 Menurut Rusyan (2018: 22) menyatakan kepala desa merupakan abdi 

masyarakat dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan kewajibannya 

melayani, mengayumi, membina, membantu, dan membimbing masyarakat. 

Kepala desa sebagai menyalenggara pemerintahan desa tidak terlepas dari aturan 

perundang-undangan yang berlaku, yaitu undang-undang republik Indonesia No. 6 

tahun 2004 dan pelaturan pemerintah No. 47 tahun 2015 tentang perubahan atas 

pelaturan pemerintah No. 43 tahun 2004 tentang pelaturan pelaksanaan undang-

undang No. 6 tahun 2014 tentang desa. Dengan menerapkan aturan-aturan 

tersebut, menyelengkaraan pemerintahan desa akan aman, tertib, terkendali, dan 

masyarakat sejahtera menuju desa yang maju serta makmur. 

 Menurut Rusyan (2018: 6) menyatakan kepala desa mempunyai tugas untuk 

menyelenggaraan urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. 

Dalam melaksanakan tugasnya, kepala desa mempunyai wewenang sebagai 

berikut. 

a. Memimpin penyelenggaan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang 

ditetapkan bersama BPD. 

b. Mengajukan rancangan peraturan desa. 

c. Menerapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD. 
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d. Menyusun serta mengajukan rancangan paraturan desa mengenai anggaran 

pendapatan dan belanja (APB) desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama 

BPD. 

e. Membina kehidupan masyarakat desa yang dipimpinnya. 

f. Membina perekonomian desa yang dipimpinnya. 

g. Mengoordinasikan pembangunan desa secara partisipatis. 

h. Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan serta dapat menunjuk kuasa 

hokum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

i. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan pelaturan perundang-undangan. 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala desa merupakan abdi 

masyarakat dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan kewajibannya 

melayani, mengayumi, membina, membantu, dan membimbing masyarakat. 

A. Pembangunan 

 Menurut Siagian (1994) dalam Nurman (2017: 87) menyatakan pembangunan 

sebagai suatu usahan atau rangkaian usaha pertumbuhan dan  perubahan yang 

berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah, 

menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa. Sedangkan Ginanjar 

Kartasasmita (1994) dalam Nurman (2017: 87) menyatakanmemberikan 

pengertian yang ledih sederhana, yaitu pembangunan sebagai suatu proses 

perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara 

terencana. 

 Menurut Afifuddin (2015: 41) menyatakan banyak orang yang menginter 

pretasikan pembangunan dengan pembangunan jalan layang, gedung-gedung 
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bertingkat, pembangunan kota-kota besar dan sebagainya. Padahal, arti 

pembangunan yang dicita-citakan adalah pembangunan masyarakat yang adil dan 

makmur. Adilan akan menuju pada kemakmuran, tetapi belum tentu sebaliknya. 

Yang utama adalah pembangunan masyarakat (manusia), sedangkan 

pembangunan fisik hanyalah pertanda bahwa sebagian manusianya makmur. 

Walaupun demikian, adilkah jika terdapat jalan layang, gedung-gedung bertingkat 

tetapi sebagian masyarakat menderita? Banyak yang berpendapat bahwa jika ada 

uang, pembangunan lancar, padahal-tidak selalu demikian. Ada pepatah yang 

mengatakan, “Money can buy a house, but not a home”. House adalah 

pembangunan fisik, sedangkan home berarti bangunan fisik, keluarga, kasih 

sayang kesejahtraan, dan cinta. The Beatles (yang banyak uangnya) bernyanyi 

“Money can‟t buy me love” artinya “uang tidak dapat membelikan aku cinta”. 

 Hakikat pembangunan adalah membangun masyarakat atau bangsa secara 

menyeluruh demi mencapai kesejahtraan rakyat. Untuk bisa membangun lebih 

baik, masyarakat harus berpendidikan dan bermoral lebih baik. Untuk melakukan 

pembangunan yang lebih efektif masyarakat perlu mempelajari sejarah bangsa-

bangsa. Bun Karno pernah mengajurkan, jasmerah (jangan sekali-kali melupakan 

sejarah). Mengetahui sejarah adalah penting supaya kita tidak mengulangi 

kesalahan-kesalahan dari bangsa lain dalam melakukan pembangunan dan 

memeliharanya. 

 Sesudah mengetahui sejarah, kita perlu memahami pembangunan baik dari 

sisi input (modal) pembangunan maupun dari proses dan tujuan pembangunan, 

yaitu perekonomian yang baik, masyarakat yang baik dan proses politik yang 
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baik. Dari masyarakat yang baik diharapkan terdapat demokrasi dan proses politik 

yang baik pulak sehingga menghasilkan pemerintahan yang baik disamping 

demokratis, juga melaksanakan keadilan, menegakkan hukum, bersikap 

transparan, mempunyai birokrasi dan rekolasi yang baik serta melaksanakan 

desentralisasi yang adil.   

 Persepsi yang lebih mendekati kebenaran ialah bahwa istilah “pembangunan” 

harus dipahami dalam konteks yang luas. Alasan untuk mengatakan demikian 

dikarenakan terdapat kesepakatan yang menyatakan bahwa pembangunan harus 

mencakup segala segi kehidupan dan penhidupan bangsa dan negara yang 

bersangkutan, meskipun dengan skala prioritas yang berbeda dari satu negara 

dengan negara yang lain. 

 Dari pengertian di atas dapat simpulkan bahwa pembangunan sebagai suatu 

proses perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara 

terencana 

B. Pelayanan 

 Menurut Ivancevich, dkk (1997:448) dalam Rauf, Maulidiah (2016: 398) 

menyatakan pelayanan adalah produk-produk yang tidak kasat mata (tidak dapat 

diraba) yang melibat usaha-usaha manusia yang menggunakan peralatan. 

  Menurut Groonsons  (1990:27) dalam Rauf, Maulidiah (2016: 398) 

menyatakan pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang 

bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya 

interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan 
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oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan 

permasalahan konsumen/pelanggan. 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah produk-

produk yang tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang melibat usaha-usaha 

manusia yang menggunakan peralatan. 

C. Pemberdayaan 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses di mana masyarakat 

(khususnya yang kurang memiliki akses pada sumber daya pembangunan) di 

dorong untuk meningkatkan kemandirian dalam mengembangkan pri kehidupan 

mereka. Masyarakat adalah sekelompok orang yang memiliki perasaan sama atau 

menyatu satu sama lain karena mereka saling berbagi identitas, kepentingan-

kepentingan yang sama, perasaan memiliki, dan biasanya satu tempat yang sama. 

Menurut Kodratnya menyatakan manusia tidak dapat hidup menyendiri, tetapi 

harus hidup bersama atau berkelompok dengan manusia lain yang dalam 

hubungannya saling membantu untuk dapat mencapai tujuan hidup menurut 

kemampuan dan kebutuhannya masing-masing atau dengan istilah lain adalah 

saling berinteraksi.  

 Menurut Rusyan (2018: 51) menyatakan pemberdayaan masyarakat desa 

adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, 

kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, 

program, kegiatan,  dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 

prioritas kebutuhan masyarakat desa. 
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 Menurut Mardikanto (2014) menyatakan Pemberdayaan masyarakat adalah 

upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening) 

kepada masyarakat. Pemberdayaan masyarakat juga diartikan sebagai kemampuan 

individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam pembangun keberdayaan 

masyarakat yang bersangkutan sehingga bertujuan untuk menemukan alternatif-

alternatif baru dalam pembangunan masyarakat.  

 Dari pengertian dan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa pemerintah 

kepala desa merupakan abdi masyarakat dalam melaksanakan tugas, tanggung 

jawab, dan kewajibannya melayani, mengayumi, membina, membantu, dan 

membimbing masyarakat. 

2.1.10 Konsep Partisipasi Masyarakat 

  Partisipasi masyarakat adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 

perorangan maupun secara berkelompok maupun masyarakat untuk menyatukan 

kepentingan atau keterkaitan mereka terhadap organisasi atau masyarakat dalam 

rangka mencapai tujuan masyarakat tersebut. Partisipasi dapat di definisikan 

sebagai keterlibatan mental/pikiran dan emosi/perasaan seseorang didalam situasi 

kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok 

dalam usaha mencapai tujuan serta tanggung jawab terhadap usaha yang 

bersangkutan. 

  Menurut Adisasmita (2006:34) menyatakan partisipasi anggota masyarakat 

adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan (implementasi) program/proyek 

pembangunan yang dikerjakan di dalam masyarakat lokal. Partisipasi atau peran 
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serta masyarakat dalam pembangunan (pedesaan) merupakan aktualisasi dari 

kesediaan dan kemampuan anggota masyarakat untuk berkorban dan 

berkontribusi dalam implementasi program/proyek yang dilaksanakan. 

  Menurut Nurman (2017: 250-252) menyatakan Konferensi PBB tentang 

lingkungan dan pembangunan yang kenal dengan The Rio Earth Summit tahun 

1992 yang ditindaklanjuti dengan berbagai pertemuan tentang kependudukan, 

pembangunan, perkotaan, gender, dan pempengembangan sosial telah memilih 

kemitraan sebagai pendekatan sentral untuk mencapai agenda 21 pembangunan 

berkelanjutan. Pada tahun 1997 dalam pertemuan World Bank dan IMF 

dinyatakan bahwa keikutsertaan atau partisipasi merupakan agenda pembangunan  

masyarakat internasional. Dalam forum ekonomi dunia Davos SEkjen PBB 

menekankan perlunya partisipasi dari dunia usaha dan masyarakat dalam 

pembangunan sebagai inti tujuan PBB. 

  Berikut ini diketemukan beberapa alasan mengapa partisipasi itu penting 

dalam proses pembangunan desa (Wahjudin, 2004) dalam Nurman (2017: 251): 

a. Partisipasi dalam praktek yang sederhana telah lama terbangun dalam 

pemahaman, kesadaran dan kehidupan masyarakat; 

b. Partisipasi memungkinkan perubahan yang lebih besar dalam cara 

berpikir, bersikap dan bertindak manusia. Hal ini sulit dilakukan jika 

perubahan ini hanya dilakukan oleh sebagian kecil atau kelompok tertentu 

yang tindak terlibar langsung; 
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c. Pemecahan permasalahan dan pemenuhan kebutuhan masyarakat secara 

menyeluruh hanya dapat dilakukan melalui proses interaksi, kerja sama 

dan berbagi peran; 

d. Menggunakan sumber daya dan pelayanan bagi masyarakat tindak dapat 

tercapai oleh gagasan yang dibangun oleh peperintah atau pengambil 

kebijakan saja, karena sumber daya pendukung lebih banyak dimiliki oleh 

individu kelompok atau organisasi masyarakat. Oleh karena itu, kontribusi 

dan kerangka mekanisme pelayanan harus melibatkan masyarakat sebagai 

memilik dan pengguna pelayanan itu; 

e. partisipasi merupakan suatu proses melibatan orang lain terutama 

kelompok msyarakat yang terkena langsung untuk merumuskan masalah 

dan mencari selusi secara bersama; 

f. Masyarakat memiliki informasi yang sangat penting untuk merencanakan 

program yang lebih baik, termasuk tujuan, pengetahuan, situasi, struktur 

sosial dan pengalaman menggunakan teknologi untuk kepentingannya; 

g. Masyarakat akan lebih termotivasi untuk bekerja sama dalam program 

pembangunan, jika ikut terlibat dan bertanggung jawab di dalamnya; 

h. Dalam kehidupan demokratis, secara umum masyarakat menerima bahwa 

mereka berhak berpartisipasi dalam keputusan mengenai tujuan dan 

harapan yang ingin dicapai; dan 

i. Banyak permasalahan pembangunan dibidang pertanian, kesehatan, 

ekonomi, pendidikan dan kelembagaan yang tidak mungkin dioecahkan 
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dengan pengambilan keputusan perorangan. Partisipasi kelompok sasaran 

dalam keputusan kolektif sangan dibutuhkan. 

2.1.10.1 Partisipasi Langsung 

 Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu 

dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat 

mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan 

keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapan. 

2.1.10.2 Partisipasi Tidak Langsung 

  Partisipasi yang terjadi apabila individu medelegasikan hak partisipasinya 

pada orang lain. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan partisipasi merupakan suatu proses 

melibatan orang lain terutama kelompok msyarakat yang terkena langsung untuk 

merumuskan masalah dan mencari selusi secara bersama. Partisipasi bagi menjadi 

dua yaitu partisipasi langsung dan partisipasi tidak langsung. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Berikut merupakan skema kerangka konseptual yang akan digunakan peneliti 

atau penulis dalam melakukan penelitian. 

Gambar: II.1. Kerangka pikiran Peran Kepala Desa dalam Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data Modifikasi Penulis, 2019 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

 Menurut Burhan (2005: 85) menyatakan hipotesis adalah suatu kesimpulan 

yang masih kurang atau kesimpulan yang masih belum sempurna. Pengertian ini 

kemudian di perluas dengan maksud sebagai kesimpulan penelitian yang belum 

sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran 

hipotesis itu melalui penelitian. Pembukti itu hanya dapat dilakukan dengan 

menguji hipotesis dimaksud dengan data di lapangan. Maka hipotesis penelitian 

adalah adanya pengarah peran kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan 

2.4 Hasil Penelitian terdahulu  

Tabel II. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Delfa 

Hariyadi 

Peranan kepala Desa 

dalam mengkoordinir 

pembangunan Desa di 

Desa Wonosari 

Kecamatan Bengkalis 

Kabupaten Bengkalis 

a. Metode kualitatif 

b. Data primer 

c. Data sekunder 

d. Observasi 

e. Wawancara 

f. Dokumentasi 

a. Studi 

kepustakaan 

2 Hilka 

Syafila 

Peranan kepala Desa 

dalam 

mengkoordinasikan 

pembangunan di Desa 

Pulau Kopung 

Kecamatan Sentajo 

Raya Kabupaten 

Kuatan Singingi 

a. Data primer 

b. Data sekunder 

c. Wawancara 

d. Observasi 

e. Dokumentasi 

 

a. Metode 

kuantitatif 

b. Populasi 

c. Sampel 

d. Kuesioner 

3 Ismail  Peranan kepala Desa 

dalam 

mengkoordinasikan 

pembangunan 

infrastruktur di Desa 

Pangkalan Batang 

a. Metode kualitatif 

b. Data primer 

c. Data sekunder 

d. Observasi 

e. Wawancara 

f. dokumentasi 

- 
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No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Kecamatan Bengkalis 

Kabupaten Bengkalis  

Sumber Data Modifikasi Penulis, 2019 

2.5 Konsep Operasional 

Untuk memberikan pengertian variable secara jelas, maka perlu dikemukakan 

definisi konsep masing-masing variable yang pergunakan: 

1. Peran adalah berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu 

seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di 

masyarakat. Sedangkan peranan adalah bagian dari tugas utama yang 

harus dilaksanakan. 

2. Desa adalah Sebuah lokalitas yang menggabungkan banyak rumah 

menjadi satu aturan Dan diumumkan untuk mendirikan desa Kepala desa 

adalah kepala pemerintahan. 

(หมู่บา้นหมายถึงทอ้งท่ีท่ีรวมบา้นหลายบา้นให้อยูใ่นความปกครองอนัเดียวกนัและมีประกาจดัตั้ง 
เป็นหมู่บา้น มีผูใ้หญ่บา้นเป็นหัวหนา้ปกครอง.) 
 

3. kepala desa merupakanPosisi staf administrasi yang memiliki kekuatan 

untuk memerintah masyarakat di kecamatan. 

(ก านนัหมายถึงต าแหน่งพนกังานฝ่ายปกครองซ่ึงมีอ  านาจหนา้ท่ีปกครองราษฎรท่ีอยูใ่นเขต าบล.) 
 

4. Partisipasi adalah sumber daya manajemen individu untuk setiap tingkat 

operasi, yang terlibat dalam proses perencanaan, organisasi, komando 

dan kontrol setiap bagian hingga kapasitas penuhnya. Keduanya dalam 

satu arah untuk latihan Atau presentasi ide dalam implementasi proses 

itu, baik. 

https://dictionary.sanook.com/search/%E0%B8%AB%E0%B8%A1%E0%B8%B9%E0%B9%88%E0%B8%9A%E0%B9%89%E0%B8%B2%E0%B8%99
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(การมีส่วนร่วมหมายถึงทรัพยากรในการบริหารท่ีเป็นส่วนของบุคคลในแต่ละระดบัการปฏิบติัมี
ส่วนในกระบวนการวางแผนการจดัองคก์รการสั่งการและควบคุมการปฏิบติัในแต่ละส่วนอยา่ง 
เต็มความสามารถทั้งในทิศทางเพ่ือการปฏิบติัดา้นเดียวหรือการน าเสนอซ่ึงความคิดในการด าเนิน
การตามกระบวนการนั้นอยา่งใดอยา่งหน่ึง.) 
 

2.6 Operasionalisasi Variabel 

 Operasionalisasi variable merupakan semacam petunjuk pelaksanaan 

bagaimana cara mengukur suatu variable. Operasionalisasi merupakan petunjuk 

atau uraian dari konsep yang sudah ada dan dirumuskan dalam bentuk indikator-

indikator bagaimana suatu indikator diukur dan lebih memudahkan 

operasionalisasi dalam suatu penelitian peran kepala desa dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan  Batong Provinsi 

Narathiwat Thailand Selatan 

A. Partisipasi dalam bentuk tenaga/fisik adalah Tenaga pendesaan, Bagunan 

pemerintah Kampung dan Keadaan alam Kampung.   

B. Partisipasi dalam bentuk material/barang adalah Kecukupan bahan 

pembangunan dan Bantuan bahan bangunan dari pihak terkait.  

C. Partisipasi dalam bentuk uang/pendanaan adalah Pendapatan asli 

Kampung, Bantuan melalui undangan dan Iuran masyarakat Kampung.   
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Tabel II. 2: Konsep Operasional Variabel Peran Kepala Desa dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili 

Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand 

Selatan 

 

Konsep Variabel Indikator Operasional 

1 2 3 4 

Menurut 

Gunawan 

(2003: 369) 

mengatakan 

peran adalah 

sesuatu yang 

jadi bagian atau 

memegang 

pimpinan yang 

terutama dalam 

terjadinya hal 

yang peristiwa 

Partisipasi 

masyarakat dalam 

pembangunan 

1. Tenaga a. Tenaga pendesaan 

b. Bagunan pemerintah 

Kampung 

c. Keadaan alam 

Kampung   

2. Material 

atau Barang 

a. Kecukupan bahan 

pembangunan 

b. Bantuan bahan 

bangunan dari pihak 

terkait   

 

3. Uang atau 

Pendanaan 

a. Pendapatan asli 

Kampung 

b. Bantuan melalui 

undangan 

c. Iuran masyarakat 

Kampung    

 

Sumber : Modifikasi Penelitian 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

43 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tipe/Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. Melalui penelitian 

kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami 

dalam kehidupan sehari-hari. (Basrowi, (2008: 1-2). 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Lokasi yang dipilih dari penelitian ini adalah di Kampung Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Thailand Selatan yang dimana merupakan salah satu Provinsi 

Naratiwat di Negara Thailand.  

3.3 Informan Penelitian 

 Satuan kajian atau unit analisis dalam penelitian ini adalah kelembagaan 

organisasi yang dalam hal ini adalah suatu tatanan nilai dan norma sosial termasuk 

di dalamnya implementasi kebijakan hingga individu yang terlibat langsung di 

dalam pelaksanaan kebijakan, sehingga sesuai dengan objek penelitian ini. 

 Informan adalah orang atau organisasi yang mengerti tentang permasalahan 

atau yang terlibat langsung dalam penyelenggaraan suatu program, dan yang 

merasakan dampak dari kebijakan. Hal ini bertujuan mendapatkan informal yang 

benar-benar dan kompeten dengan masalah penelitian. 

 Informan penelitian meliputi beberapa macam, yaitu: (1) Informan kunci 

(Key Informan), merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai 
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informasi pokok yang diperlukan dalam sebuah penelitian. (2) Informan Utama 

yang merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang 

diteliti. (3) Informan tanbahan mereka yang dapat memberikan informasi 

walaupun tidak langsung terlibat interaksi sosial yang diteliti. 

 Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan kunci, yaitu 

peran Kepala Desa, struktur komite Desa (KM) /DEP, badan permusyawaratan 

Desa.  

Tabel III.1 Data Informan Dari Kampung Blukahili Barat Kecamatan      

Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

NO. NAMA JENIS KELAMIN USIA PEKERJAAN 

1. Abdulkadir Dawaeputah Laki-laki 64 Petani 

2. Abdullah Kamase Laki-laki 50 Pedagang 

3. Arman Aliyame Laki-laki 45 Petani 

4. Atanan Daok Laki-laki 48 Imam Mesjid 

5. Ebuseng Jedaok Laki-laki 56 Pedagang 

6. Muhammadbaderi 

Dawaeputah 
Laki-laki 40 Petani 

7. Muhammadtaufek Kamase Laki-laki 31 Petani 

8. Saudee Kamase Laki-laki 58 Kepala Desa 

9. Yakko‟ Yusohbluka Laki-laki 57 Petani 

Sumber: Kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand selatan 2019 

  

 Dari tabel di atas dapat simpulkan bahwa dominan pekerjaan dari 9 orang 

informan di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan adalah seorang petani dengan kisaran usia di atas 30 tahun 

dengan jenis kelamin laki-laki.  
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis dan sumber data dengan dua 

cara yaitu: 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui kegiatan 

penelitian secara langsung ke lokasi penelitian untuk mencari data-data yang 

lengkap dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data primer yang diperoleh 

langsung dari informan baik melalui observasi dan wawancara mengenai peran 

kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili 

Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui studi 

pustaka yang diperlukan untuk mendukung data primer. Data sekunder yang dari 

buku-buku, pendapat ahli yang berkaitan dengan penelitian ini dan dari badan 

kepala Desa di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan yang ada kaitanya dengan penelitian ini, adapun datanya adalah: 

a. Gambaran umum di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat Thailand Selatan 

b. Data tentang peran kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi 

Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat Thailand Selatan 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang akan dibahas 

maka dipergunakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara langsung turun 

kelapangan untuk mengadakan penelitian dengan menggunakan teknik-teknik 

sebagai berikut: 

1) Wawancara 

Wawancara biasanya dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, pendirian, 

pendapat secara lisan dari seseorang (yang lazim disebut responden). Dengan 

berbicara lansung (face to face) dengan orang tersebut. (Suyanto, 2005; 69) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik ini untuk memperoleh data 

dari Kepala desa Kampung Blukahli Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat dan Sekretaris Kampung Blukahili Barat. Ini dikarenakan jumlahnya 

sangat sedikit sehingga dianggap lebih efektif. 

2) Observasi 

Yaitu cara mengumpulkan data yang berdasarkan atas tinjauan dan 

pengamatan penelitian secara langsung terhadap aspek – aspek yang terkait 

dengan partisipasi masyarakat dalam proses perencanan peran kepala desa. 

3) Dokumentasi 

Yaitu salah satu teknik pengambilan data yang menggunakan dokumentasi-

dokumentasi baik dari buku-buku maupun gambaran jelas tentang desa penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data  

 Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

analisis deskriptif, yaitu menggambarkan keadaan yang sesungguhnya sesuai 
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dengan gejala-gejala dan permasalahan yang timbul di lapangan kemudian 

dilakukan interpestasi sehingga memperoleh sebuah kesimpulan. 

3.7 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 Dimulai minggu pertama Januari 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel jadwal penelitian di bawah ini: 

Tabel III.2 Jadwal Penelitian tentang Peran Kepala Desa dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili 

Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand 

Selatan tahun 2019 

 

Sumber: Modifikasi Penulis, 2019 

 

 

   

 

 

No Jenis Kegiatan 
 

Jan 

 

Feb 

 

Mar 

 

Apr 

 

Mei Jun Jul Agus Sep Okt 

1 Pesiapan Usulan 

Penelitian 
          

2 Seminar Usulan 

Penelitian  
          

3 Riset           

4 Penelitian 

Lapangan 
          

5 Pengolahan Data 

dan Analisis data 
          

6 Konsultasi 

Bimbingan Tesis 
          

7 Ujian Proposal 

Tesis 
          

8 Revisi Proposal 

Tesis 
        

 

  

9 Pengolahan Data 

dan Analisis data 

tesis 

          

10  Bimbingan Tesis           
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Dalam rangka memberikan dukungan data dan informasi mengenai Peran 

Kepala Desa dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili 

Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan, maka perlu 

dideskripsikan secara umum terlebih dahulu gambaran umum Kampung Blukahili 

Barat. 

4.1 Sejarah Ringkas (Lembaga Tempat Penelitian) 

Kampung Blukahili Terletak di Daerah M. 8, Kecamatan Batong, Distrik 

Rueso, Provinsi Narathiwat Tetapkan nama ini menurut geografi di masa lalu 

Area merupakan kawasan hutan Sampai masa pemerintahan Raja Rama 5, ada 

sekelompok orang telah menanam tempat berlindung di hutan ini dan kemudian, 

lebih banyak imigran yang tinggal di daerah ini dipilih untuk tokoh masyarakat. 

Tokoh masyarakat memberi nama Desa yaitu Desa Blukahili Barat. 

Gambaran IV. 1 Informasi umum desa Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

 

 

 

 

บ้านบลูกา   ล  ว น ก  มู่      บา ง อ ร อ สา   ว น ธ  

ม สยิ  

สถาน อนาม ย 

บ้าน ผ บ  
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4.1.1 Wilayah Kontak 

• Kontak utara dengan wilayah Kecamatan Riang, Distrik Rueso 

• Kontak Selatan dengan Sungai Saiburi, M. 1, Ban Tamang, Kecamatan Batong, 

Distrik Rueso 

• Kontak Timur dengan Desa Muba, M. 6, Kecamatan Batong, Distrik Rueso 

• Kontak Barat dengan Ban Saloh, M. 5, Subdistrik Riang, Distrik Rueso 

4.1.2 Informasi Pariwisata di Desa 

A. Tempat wisata di Desa 

a. Nama tempat Waduk Loha Lokasi 8, Desa Blukahili Kecamatan Batong 

Kabupaten Rueso Provinsi Narathiwat 

B. Tradisi budaya penting di Desa 

a. Tradisi hari Asura artinya Sejarah agitasi beras Azur Atau mengaduk pencuci 

mulut Azurian, karena banjir besar pada periode Nabi Nuh (Al) yang 

menyebabkan kerusakan properti Petani rakyat dan pengikut Nabi Nuh (Al) dan 

puasa umum Nabi Nuh(Al) karenanya menyatakan kepada mereka yang memiliki 

cukup banyak hal untuk menerima presiden. Untuk menyatukan tumpukan Dan 

biarkan mereka mengambil banyak hal bersama untuk semua orang makan 

bersama di seluruh wajah 

 Agitasi beras Asura (makanan penutup Asura) adalah tradisi lokal umat Islam 

di provinsi perbatasan selatan. Kata Azure dalam bahasa Arab, yang berarti 

kombinasi adalah kombinasi dari banyak hal yang dapat diterima oleh presiden. 
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Ada jenis manis dan gurih. Agitasi beras, Azura akan menggunakan penduduk 

desa untuk saling membantu. Untuk persatuan dan menciptakan persatuan dalam 

persatuan yang memengaruhi koeksistensi masyarakat dengan kebahagiaan 

Sebelum membagikan untuk makan bersama tuan rumah akan mengundang orang. 

Yang menghormati komunitas datang untuk meminta berkah (Doa) sebelum 

memberikan kepada masyarakat umum untuk makan bersama. 

4.1.3 Riwayat Pekerjaan dan Status Sosial 

a. Digunakan untuk menerima penghargaan dari kepala desa yang sangat baik 

b. Menjabat sebagai Komite dana pengembangan Peran Wanita, Provinsi 

Narathiwat 

c. Menjabat sebagai Ketua Jaringan Dana Desa 

d. memegang posisi Komite Wanita 

e. memegang posisi Dewan Lembaga Pendidikan, sekolah Blukahili  

f. Bendahara, Dana Desa 

g. menjabat sebagai wakil presiden kelompok pupuk bio-pupuk Dan pupuk 

pelet 

h. Menjabat sebagai konsultan kelompok ibu rumah tangga dan dukungan 

4.1.4 Kinerja Menghasilkan Tugas 

Hasil kinerja dalam fungsi yang terpisah adalah sebagai berikut: 

4.1.4.1 Pemecahan Masalah Narkoba 

a. Mendukung kabupaten dalam pelaksanaan proyek penyelesaian masalah 

narkoba, seperti menindaklanjuti pengobatan melalui desa. 
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b. Berpartisipasi dalam panggung komunitas desa untuk mencari pedagang 

yang menggunakan narkoba di desa dengan metode rahasia untuk 

mendapatkan informasi pribadi, tujuan operasional Mencegah dan 

menyelesaikan masalah terkait narkoba dari bagian terkait 

c. Bagilah misi kepada kepala desa, baik 7 orang, yang bertanggung jawab atas 

rumah tangga dan orang yang menjadi target, untuk tidak bergaul. Atau 

mengganggu obat-obatan dan mengawasi orang-orang di luar desa untuk 

membawa narkoba ke desa 

4.1.4.2 Menjaga Kedamaian dan ketertiban 

a. Tanggung jawab kepala desa dibagi menjadi 7 desa. Setiap area 

bertanggung jawab untuk memeriksa orang asing. Atau orang-orang di luar 

area tidak datang untuk berteduh atau datang untuk menyebabkan 

kemalangan di daerah tersebut. 

b. Atur perangkat keamanan desa (Chor.) Jaga perdamaian dan ketertiban di 

desa. Mendukung misi petugas keamanan. 

c. Bertindak dalam perawatan penderitaan dan kebahagiaan dengan para 

pemimpin Agama Komite desa Jaga kedamaian dengan menerima kerja 

sama yang baik dari orang-orang di desa. 

4.1.4.3 Aspek Ekonomi 

a. Melanjutkan promosi karier ke publik Keduanya menanam karet, Tanaman, 

pertanian dan mempromosikan budidaya sayuran untuk dikonsumsi sendiri, 

seperti mendorong masyarakat untuk bertarung dengan kecukupan ekonomi 

masing-masing desa 
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b. Mempromosikan pengangguran untuk membantu lembaga pemerintah untuk 

menciptakan manfaat bagi masyarakat Memiliki dukungan kehidupan yang 

mandiri. 

c. Dorong orang untuk menjual produk yang dipertukarkan dalam masyarakat 

untuk merangsang ekonomi di desa. 

4.1.4.4 Kesehatan masyarakat 

d. Ada berbagai koordinasi kelompok. Dalam manajemen kesehatan 

masyarakat dalam penyediaan kesehatan masyarakat, seperti distrik mobile 

Layanan medis keliling masyarakat di Desa Blukahili Barat Kecamatan 

Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan. 

4.1.5 Keadaan Penduduk 

1) Jumlah Penduduk Berdasar Jenis Kelamin 

Jumlah masyarakat yang berada di Kampung Blukahili Barat Kecamatan 

Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan berdasarkan jenis Kelamin dapat 

dilihat pada tabel IV. 2 berikut: 

Tabel IV.  1: Jumlah Penduduk Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan Berdasarkan Jenis 

Kelamin tahun 2019 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

1 Laki-laki 489 

2 Perempuan 457 

Jumlah 946 

Sumber: Kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan 2019 

 

 Dari data jumlah penduduk diatas terlihat bahwa banyaknya jumlah penduduk 

Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 
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berjumlah 946 jiwa yang terdiri dari 489 penduduk laki-laki dan 457 penduduk 

perempuan. 

2) Jumlah Penduduk Berdasarkan Kepercayaan/Agama 

Jumlah masyarakat yang berada di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan berdasarkan Kepercayaan yang dianut dapat 

dilihat pada tabel IV. 3 berikut: 

Tabel IV.  2: Jumlah Penduduk Desa Kampung Blukahili Barat Kecamatan 

Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan Berdasarkan 

Kepercayaan tahun 2019 

 

No. Agama Jumlah Penduduk 

1 Islam 946 

2 Hindu - 

3 Budha - 

Jumlah 946 

Sumber: Kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan  2019 

 

 Dari data jumlah penduduk diatas terlihat bahwa Agama mayoritas penduduk 

Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

adalah Islam dengan 946 penduduk dan agama lain contohnya agama Hinda dan 

Budha tidak ada di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan   

Kemudian berdasarkan jumlah tempat beribah di desa Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan dapat dilihat tabel dibawah: 
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Tabel IV. 3: Jumlah Sarana Peribadahan Penduduk Desa Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

 

No. Sarana Ibadah Jumlah 

1 2 3 

1. Mesjid 2 

2. Musholla 2 

3. Sekolah Tadika 2 

 Jumlah 6 

Sumber: Kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan 2019 

 

 Berdasarkan tabel di atas karena mayoritas penduduk Desa Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan beragama Islam telah 

memenuhi kebutuhan sarana Ibadah Penduduk Desa tersebut. Dimana sarana 

Ibadah di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand 

Selatan berjumlah 6 sarana Ibadah yang terdiri dari Mesjid, Musholla dan Sekolah 

Tadika. 

4.1.6 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia dengan usaha dalam 

upaya mercendaskan kehidupan. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari usaha 

meningkat sumber daya manusia, sehingga diperlukan sarana pendidikan 

pembangunan di bidang pendidikan perlu ditingkatkan agar anak-anak sekolah 

dapat menyelesaikan pendidikannya sampai ketingkat perguruan tinggi. Untuk 

melihat lebih jelas tingkat pendidikan penduduk desa Blukahili Barat Kecamatan 

Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan dapat di gambarkan tabel di bawah: 
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Tabel IV. 4 Jumlah Peduduk Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan menurut Pendidikan 

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 2 3 

1. Pendidikan Umum 310 

2. Pendidikan Kejuruan 32 

3. Studi Agama 45 

4. Tingkat Pendidikan Tinggi 45 

 Jumlah 432 

Sumber: Kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand 2019 

   

 Berdasarkan tabel di atas bahwa Jumlah Peduduk Desa Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan menurut Pendidikan 

sebanyak 432 orang dimana tingkat pendidikan tertinggi pada pendidikan umum 

sebanyak 310 orang. 

4.1.7 Jumlah Penduduk Menurut Keadaan 

 

Tabel IV. 5 Jumlah Penduduk Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan menurut keadaan 

 

No. Tingkat Keadaan Jumlah 

1 2 3 

1. Lansia 78 

2. Pemuda dan Pemudi 81 

3. Anak Yatim 35 

4. Cacat 6 

   5. Pesien 8 

6. Tingkat Pekerjaan 300 

7. Miskin 6 

 Jumlah 514 

Sumber: Kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand 2019 

 

 Berdasarkan tabel di atas terdapat data Jumlah keadaan penduduk di Desa 

Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 
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sebanyak 514 orang. Dimana tingkat Keadaan penduduk tertinggi berada pada 

tingkat pekerjaan sebanyak 300 orang.  

4.1.8 Riwayat Pekerjaan dan Status Sosial 

a. Digunakan untuk menerima penghargaan dari kepala desa yang sangat baik 

b. Menjabat sebagai Komite Dana Pengembangan Peran Wanita, Provinsi 

Narathiwat 

c. Menjabat sebagai Ketua Jaringan Dana Desa 

d. memegang posisi Komite Wanita 

e. memegang posisi Dewan Lembaga Pendidikan, sokolah SD Blukahili 

f. Bendahara, Dana Desa 

g. menjabat sebagai wakil presiden kelompok pupuk bio-pupuk dan pupuk pellet 

h. Menjabat sebagai konsultan kelompok ibu rumah tangga dan dukungan 

4.1.9 Visi dan Misi Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat Thailand Selatan 

c. Visi 

"Bergabunglah untuk membangun persatuan sipil Keramahtamahan 

kreatif Jalani hidup yang cukup Hindari kejahatan " 

d. Misi 

1. Bekerja sama antar organisasi Mitra jaringan Baik di dalam maupun di 

luar komunitas 

2. Mempromosikan pembuatan rencana komunitas partisipatif 

3. Mengedepankan filosofi ekonomi kecukupan di masyarakat 

e. Tujuan 

 "Desa yang bahagia dan bahagia Di bawah jalur kecukupan " 
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Ebuseng Jedaok 

Kepala kelompok kerja 

 1. Direktur 

 Muhammadtaufek kamase 

Kepala kelompok kerja 

 7. Bidang lain 

Gambar: IV .2  Gambar Struktur Komite Desa (KM) / DEP.  

  

 

 

     

   

  

 

 

   

  

  

  

 

 

  

 

  

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data Modifikasi Penulis, 2019 

Yakko‟ Yusohbluka 

Kepala Kelompok Kerja  

2. Administrasi dan 

Keamanan 

 Arman Aliyame 

Kepala kelompok kerja  

3. Rencana pengembangan 

desa 

       Abdullah Kamase 

Kepala kelompok kerja  

4. Promosi ekonomi 

 Saudee Kamase 

Posisi ketua 

Muhammadbaderi Dawaeputah 

Kepala kelompok kerja 

 5. Sosial, lingkungan dan kesehatan 

masyarakat 

Atanan Daok 

Kepala kelompok kerja  

6. Pendidikan, agama dan 

budaya 
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4.2 Fungsi Dan Tugas Organisasi 

Fungsi dan tugas organisasi sebagai berikut: 

 Tugas dan kekuatan kepala desa Muncul di bawah Undang-Undang 

Administrasi Lokal 1914. Pasal 34 (Amandemen hingga saat ini). Semua inspeksi 

untuk menjaga kelancaran di paroki adalah untuk memberi tahu orang-orang di 

distrik itu untuk mematuhi keputusan hukum. Atau pencegahan bahaya dan 

kebahagiaan orang-orang di distrik itu Atau untuk menerima pekerjaan yang 

bahagia Penderitaan orang-orang di distrik itu mengangkat siswa ke gubernur 

departemen distrik dan menerima pengumuman pemerintah kepada orang-orang 

di distrik itu. Atau untuk mengelola sesuai dengan Keputusan Darurat tentang 

Hukum Shane, pemeriksaan dan pengumpulan pajak di kabupaten itu Ini akan 

menjadi tugas Camat Semua kepala desa di distrik itu dan dokter paroki harus 

membantu Dapat meluangkan waktu untuk mengelolanya dengan benar sesuai 

kebutuhan 

Pasal 34 bisa Selain kekuasaan dan tugas yang disebutkan secara khusus di sini, 

adalah wewenang kepala desa untuk memiliki wewenang yang sama dengan 

kepala desa. 

(Ketentuan Pasal 34 bisa ditambahkan oleh pasal 12 dari Undang-Undang 

Administrasi Daerah (No. 2) tahun 1943) 

(หนา้ท่ีและอ านาจของก านนัท่ีปรากฏตามพระราชบญัญติัลกัษณะปกครองทอ้งท่ีพระพุทธศกัราช2457 

(แกไ้ขเพ่ิมเติมถึงปัจจุบนั)ไดแ้ก่มาตรา34บรรดาการจะตรวจตรารักษาความปกติเรียบรอยในต าบลคือการ
ท่ีจะว่ากล่าวราษฎรในต าบลนั้นให้ประพฤติตามพระราชก าหนดกฎหมายก็ดีหรือการท่ีป้องกนัภยนัตรายและ
รักษาความสุขส าราญของราษฎรในต าบลนั้นก็ดีหรือการท่ีจะรับกิจสุขทุกขข์องราษฎรในต าบลนั้นข้ึนรอง 
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เรียนต่อผูว้่าราชการเมืองกรมการอ าเภอและท่ีจะรับขอ้ราชการมาประกาศแก่ราษฎรในต าบลนั้นก็ดีหรือการ
ท่ีจะจดัการตามพระราชก าหนดกฎหมายเชนการตรวจและน าเก็บภาษีอากรในต าบลนั้นก็ดีการทั้งน้ีจะอยูใ่น
หนา้ท่ีของก านนัผูเ้ป็นนายต าบลผูใ้หญ่บา้นทั้งปวงในต าบลนั้นและแพทยป์ระจ าต าบลจะตอ้งช่วยกนัเอาเป็น
ธุระจดัการให้เรียบร้อยไดต้ามสมควรแก่หนา้ท่ีมาตรา34นอกจากอ านาจหนา้ท่ีท่ีกล่าวโดยเฉพาะน้ีให้เป็น
อ านาจหนา้ท่ีของก านนัให้ก  านนัมีอ านาจหนา้ท่ีเช่นเดียวกบัผูใ้หญ่บา้นดว้ย(ความในมาตรา34ทวิมีบญัญติั 

เพ่ิมโดยมาตรา12แห่งพ.ร.บ.ลกัษณะปกครอง ทอ้งท่ี (ฉบบัท่ี 2) พ.ศ. 2486) 

A. Posisi ketua: Undang-undang (มาตรา)  kalau di Indonisia yaitu undang-

undang 35 Administrasi Lokal 1914. Pasal 34 (Amandemen hingga saat ini). 

Kepala desa memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut: 

1. Ketika mengetahui berita bahwa suatu tindakan ilegal telah terjadi atau 

mencurigai telah terjadi, distriknya harus memberi tahu Departemen 

Distrik. 

2. Ketika mengetahui berita bahwa telah terjadi pelanggaran atau dugaan 

bahwa telah terjadi di distrik terdekat, harus memberi informasi kepada 

camat. 

3. Ketika tampaknya ada orang yang bertindak melanggar hukum, atau ada 

alasan untuk mencurigai bahwa orang yang melakukan pelanggaran itu 

baik, maka ia harus mengirimnya ke Departemen Distrik. 

4. Jika ada tanda atau perintah sesuai dengan tugas resmi, mengatur siapa 

pun di distrik itu adalah tugas camat untuk menangkapnya. 

5. Ketika pejabat memiliki tugas untuk mengeluarkan perintah untuk 

mencari atau merebut Kamnan harus dikelola sesuai dengan aturan. 

6. Jika seseorang datang untuk membekukan orang atau benda, atau 

perampokan melakukan hukum, atau ada seseorang yang meminta untuk 
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melakukan pemeriksaan post-mortem, baik bagi inspektur desa untuk 

mendengarkan pesan. Bekukan dan bawa semua barang yang akan 

dibawa ke Departemen Distrik. Jika hal itu tidak memungkinkan, maka 

inspektur desa dapat membawanya ke departemen distrik pada saat itu. 

B. Kelapala kelompok kerja (1. Direktur) Dalam operasi direktur itu Adalah 

mengintegrasikan berbagai alat yang digunakan di sekitar mereka untuk 

mendapat manfaat Apakah itu mencari informasi, informasi yang relevan 

untuk mengumpulkan informasi sesuai dengan Fakta yang terjadi sesuai 

dengan situasi, mengevaluasi data yang diterima dari pertimbangan situasi. 

Evaluasi data Dan kemungkinan tren Tentukan konsep dan cara untuk tampil 

sebaik mungkin dan sesuai untuk memaksimalkan manfaat. Dan buat proyek 

dengan urutan langkah Untuk menjadi proposal dalam praktik yang tepat 

Untuk pertimbangan atasan Ada analisis misi yang ditugaskan Oleh direktur 

departemen untuk memberikan ide untuk perencanaan Dan harus memiliki 

perkiraan direktur Untuk memperkirakan kebutuhan atasan Memberi 

kesepakatan Dan konsep praktiknya Persiapan rencana dan perintah 

persetujuan ketika penyelia memutuskan Kemudian lanjutkan dalam proses 

koordinasi, mengawasi dan menindaklanjuti pada tingkat atas dan bawah. 

C. Kelapala kelompok kerja (2. Administrasi Dan keamanan) Bertanggung 

jawab untuk mendorong orang untuk berpartisipasi Demokrasi Dengan Raja 

sebagai kepala negara, mempromosikan ideologi demokrasi dan cara hidup 

bagi penduduk desa di desa, mempromosikan dan memastikan bahwa orang 

mematuhi hukum dan peraturan desa Menciptakan keadilan dan kompromi 
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perselisihan Surveilans, kedamaian dan ketertiban, pencegahan dan penindasan 

obat-obatan di desa, perlindungan properti publik di desa  

D.  Kepala kelompok kerja (3. Recana pengembangan desa) tugas dan fungsi 

antara lain: 

a. Mengembangkan desa berdasarkan cara hidup Lingkungan dan modal 

sosial yang ada 

b. Membentuk 8 komite tokoh masyarakat  

c. Buat rencana dan rencana untuk pembangunan desa bersama 

d. Penekanan pada orang-orang di desa untuk berpartisipasi dalam setiap 

langkah 

e. Pertemuan tersebut menyajikan laporan kemajuan bulanan. 

f. Patuhi prinsip-prinsip pekerjaan dan pekerjaan 

g. Bertujuan untuk menguntungkan semua pihak Terutama manfaat 

masyarakat 

h. Mengobati orang yang bermasalah dan bahagia 

i. akan bersama-sama menyelesaikan masalah sosial 

j. Proyek pemuda untuk mengukur perkembangan mental setiap hari 

k. Promosikan kegiatan olahraga 

l. Desa bebas narkoba 

m. Mulut lambung penting dalam kehidupan. 

n. Cara mengatasi penderitaan yang disebabkan oleh keinginan 

o. Bawa konsep ekonomi kecukupan 

p. Menanam sayuran 

q. Mempromosikan karier 

r. Mendukung penggunaan sumber daya masyarakat 

s. Kembangkan lingkungan 

t. Pengomposan 

u. Menanam pohon 

v. Kembangkan pengolahan air 

w. Kembangkan tempat wisata 

x. Memecahkan masalah dengan mulut perut. 

y. Negara yang layak huni Memuliakan moralitas 

z. Kelompok Tani Muda Luar Biasa 

aa. Desa yang layak huni 

bb. Desa Ekonomi Kecukupan Bahagia 

cc. Klub Lansia 

dd. Pemuda desa 

ee. "Seperti halnya kolam, air menyerap air, jadi kemandirian termasuk 

keringat dan ketekunan." 

ff. Komunitas yang kuat 
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E. Kepala kerja (4. Promosi ekonomi) tugas dan fungsi adalah Yayasan Pusat 

Layanan Promosi Ekonomi adalah pusat layanan akademik dan 

pengembangan kapasitas pengembangan ekonomi masyarakat. Yang 

merupakan saluran untuk menghubungkan penggunaan sumber daya dari 

sumber dana, sumber produksi, sumber pasar, sumber pengetahuan di sektor 

publik dan swasta dan sebagai mekanisme pendorong untuk meningkatkan 

efisiensi Pengelolaan sumber pendanaan, kelompok pekerjaan, kelompok 

produsen / satu operator Tambon Satu produk Untuk menciptakan 

pengembangan karier Dan buat penghasilan seperti komunitas Untuk 

mempengaruhi orang-orang di desa Untuk memiliki landasan ekonomi yang 

stabil dengan dukungan dan promosi pengembangan masyarakat Antara mitra 

pembangunan di tingkat kabupaten. 

Layanan pusat berarti menyediakan layanan sesuai dengan misi satu atau 

lebih pusat. Atau setiap misi kepada orang / kelompok sasaran yang meminta 

layanan pusat sesuai dengan kebutuhan penerima layanan, baik dalam hal 

menerima layanan di lokasi pusat dan proaktif, yaitu layanan seluler Sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan sesuai dengan situasi yang mendesak 

Dengan mengelola dan menyediakan layanan dalam bentuk komite yang terdiri 

dari perwakilan jaringan OTOP, tokoh masyarakat, pakar, penduduk desa, 

pakar Pakar Pejabat Pengembangan Masyarakat dan Para Pihak, Instansi 

Pemerintah 

F. Kepala kerja (5. Lingkungan sosial) Continental berfokus pada tanggung 

jawab sosial dengan memberikan bantuan di daerah terpencil, masyarakat atau 
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daerah setempat. Termasuk proyek yang didirikan dan dioperasikan oleh 

karyawan Dan menerima beberapa dukungan dari organisasi Selain itu, 

organisasi juga memberikan bantuan untuk proyek-proyek komunitas. Dan 

berbagai kegiatan amal Di daerah setempat Misi kami adalah untuk fokus pada 

tiga bidang: pengembangan sosial dan keselamatan jalan. Memberikan 

pengetahuan untuk pemecahan masalah dan olahraga. Dalam situasi darurat 

atau darurat Continental siap menjadi bagian dalam membantu berbagai 

proyek. Termasuk bencana alam di seluruh dunia 

G. Kepala kerja (6. Pendidikan agama dan budaya)  Administrasi Akademik 

Teknologi Pendidikan Manajemen Pendidikan Pekerjaan pengujian dan 

evaluasi, mengukur hasil Layanan dan pemeliharaan sekolah Pusat 

Pengembangan Anak Urusan Anak dan Remaja Olahraga dan Rekreasi 

  Lanjutkan dengan manajemen pendidikan Promosi dukungan pendidikan 

Agama dan budaya Dan tradisi yang baik dari rakyat Personil pendukung, 

material, peralatan, dan aset Untuk manfaat pendidikan Atur tempat untuk 

pendidikan Promosikan dan pertahankan Di mana seni, tradisi, adat dan tradisi 

lokal Budaya bahasa Gaya hidup, mendukung olahraga Promosi dan 

pengembangan tempat wisata dan Melakukan tugas dan tugas terkait lainnya 

Bagilah pemerintah internal menjadi 3 tugas: 

1. Administrasi Pendidikan Memiliki tanggung jawab 

a. Manajemen personalia 

b. Manajemen umum 

c. Administrasi Pendidikan 
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d. Perencanaan dan statistik 

e. Keuangan dan akuntansi 

2. Promosi pendidikan Agama dan budaya Memiliki tanggung jawab 

a. Urusan agama 

b. Promosi tradisi Seni dan budaya 

c. Urusan Anak dan Remaja 

d. Olahraga dan rekreasi 

3. Urusan Sekolah Memiliki tanggung jawab 

a. Manajemen Pendidikan 

b. Pekerjaan pendidikan jasmani 

c. Pengujian, evaluasi dan evaluasi sekolah 

d. Layanan dan pemeliharaan sekolah 

e. Pusat Pengembangan Anak 

H. Kepala kerja (7. Aspek lainnya) sebagai berikut: 

a. Semua dokumen kepala desa dan masyarakat di kampung Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan.  

b. Biaya kepala desa dan masyarakat di kampung Blukahili Barat Kecamatan 

Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan.  

4.3 Sumber Daya Organisasi 

 Sumber daya organisasi merupakan hal yang penting yang harus di miliki 

oleh sebuah organisasi, dengan memiliki sumber daya yang memadai maka suatu 

organisasi akan dapat menjalan tugas fungsi sesuai dengan yang diinginkan. 

Dalam sebuah organisasi sumber daya manusia merupakan hal yang penting yang 
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harus dimiliki. Tanpa sumber daya manusia yang memadai maka sebuah 

organisasi tidak sampai yang di harapkan. Dalam hal ini apa yang dimiliki oleh 

kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand 

Selatan mungkin memadai untuk penyelengaraan sebuah urusan kepala desa. 

Adapun sumber daya organisasi kepala desa Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan meliputi : Provisi, Kecamatan, Kepala Desa, 

dan Camat. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada Bab IV telah di uraikan gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi 

geografis sebagai sumber daya alam, demografi sebagai sumber daya manusia 

serta peran Kepala Desa yang melibatkan partisipasi masyarakat. Selanjutnya 

pada Bab V akan diuraikan beberapa pembahasan dari hasil penelitian yang 

meliputi karakteristik responden, peran Kepala desa dalam meningkat Partisipasi 

Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan seperti partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk 

material atau barang serta partisipasi dalam bentuk uang atau dana. 

 Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner dan wawancara 

diperoleh data tentang identitas responden berdasarkan jenis kelamin, usia, serta 

pendidikan terakhir. Selain itu diperoleh juga data tentang peran kepala Desa 

dalam meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan. Agar pembahasan 

dalam penelitian ini dapat tersusun sistematis maka penulis membagi dalam tiga 

sub yaitu analisis terhadap identitas respoden, analisis terhadap jawaban respoden 

tentang peran Kelapa Desa dalam meningkatkan Partisipasi Masyarakat di 

Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand 

Selatan. Dan hambatan-hambatan dalam peranan Kelapa Desa dalam 

meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan 
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Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan. Untuk memperoleh gambaran yang 

lebih jelas dari data yang telah terkumpul, dapat dilihat dibawah ini:  

5.1 Gambaran Subjek Penelitian / Identitas Responden 

 Sebagai mana di kemukakan sebelumnya bahwa teknik penarikan sampel 

penelitian ini adalah memakai sistem respon, maka pemilihan sampel sebagai 

responden telah dilakukan dari jumlah penduduk yaitu sebanyak 16 orang, dari 16 

orang tersebut mempunyai latar belakang yang berbeda, kelamin baik lelaki 

maupun perempuan. 

 Untuk lebih jelas identitas responden yang berasal dari masyarakat Desa 

Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

bedasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel V.1 dibawah ini: 

Tabel V. 1: Distribusi Responden (Masyarakat Desa Blukahili Barat     

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan) 

berdasarkan jenis kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 9 

2. Perempuan 7 

Jumlah 16 

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari tabel diatas dari 

masyarakat Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat, terlihat 

bahwa secara keseluruhan responden dalam penelitian ini sebanyak 16 orang, 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 9 orang dan berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 7 orang, mayoritas responden yang berasal dari masyarakat adalah 

berjenis kelamin laki-laki. 
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 Selanjutnya terdapat data umur dari setiap responden yang ada, berikut ini 

merupakan data responden masyarakat Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat berdasarkan tingkat umur, yang dapat dari V.2 dibawah ini: 

Tabel V. 2:  Distribusi Responden (Masyarakat Desa Blukahili Barat     

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan) 

Menurut Umur 

 

No Umur Jumlah 

1 ≤29 Tahun 3 

2 30 – 39 Tahun 6 

3 40 – 49 Tahun 4 

4 50 – 59 Tahun 2 

5 ≥ 60 1 

Jumlah 16 

 Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019 

 Dari tabel-tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk identitas responden 

berdasarkan umur, diketahui bahwa untuk tingkat umur yang terbanyak yaitu usia 

30 – 39 Tahun yaitu sebanyak 6 orang, dan diikuti oleh usia diantara 40-49 tahun 

sebanyak 4 orang, dan diantara umur 20-29 yaitu sebanyak 3 orang responden, 

dan usia diantara 50 – 59 tahun yaitu sebanyak 2 orang responden, selanjutnya 

untuk usia 60 keatas yaitu sebanyak 1 orang. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa untuk penelitian ini responden yang dimintai pendapatnya 

berada pada kategori usia produktif. 

 Kemudian dalam identitas responden yang terdapat berupa pendidikan 

terakhir, untuk melihat identitas responden yang berasal dari masyarakat Desa 
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Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan, dapat 

dilihat dari tabel V.3 dibawah ini: 

Tabel V. 3: Distribusi Responden (Masyarakat Desa Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan) Menurut Tingkat Pendidikan  

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Santren 3 

2 Pendidikan Umum (Akademik) 9 

3 Strata Satu (S1) 2 

4 Strata Dua (S2) 1 

5 Strata Tiga (S3) 1 

Jumlah 16 

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019 

 Dari tabel-tabel diatas dapat dilihat bagaimana tingkat pendidikan dari 

responden yang berasal dari masyarakat Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat, terlihat pendidikan tertinggi dari responden adalah 

pendidikan umum (Akademik)  sebanyak 9 orang, untuk Santren dengan jumlah 

responden sebanyak 3 orang,  untuk Strata Satu (S1) dengan jumlah responden 

sebanyak 2 orang, dan untuk Strata Dua (S2) dan  Strata Tiga (S3) dengan jumlah 

responden sebanyak 2 orang Dari data tersebut dapat dilihat latar belakang 

pendidikan responden dalam penelitian ini cukup tinggi, sehingga jawaban yang 

diberikan juga lebih baik lagi. 

5.2 Hasil Penelitian 

 Keberhasilan suatu proses peranan kepala Desa tidak dilepaskan adanya 

partisipasi masyarakat, baik sebagai kesatuan sistem maupun sebagai individu 
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yang merupakan bagi yang sangat integral yang sangat penting dalam proses 

dinamika dalam partisipasi masyarakat, karena secara prinsip partisipasi 

masyarakat mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Oleh sebab itu tanggung 

jawab berhasil atau tidaknya ditangan kepala Desa tetapi juga ditangan 

masyarakat. 

 Oleh karena itu kesadaran dan partisipasi aktif dari kepala Desa merupakan 

salah satu kunci keberhasilan dalam partisipasi masyarakat, dalam hal ini peran 

kepala Desa memberi arahan dan tunjukkan di Desa Blukahili Barat Kecamatan 

Batong Provinsi Narathiwat.  

 Sehubungan dengan itu dikatakan bahwa peranan Kepala Desa yang sedang 

dalam proses ditentukan oleh partisipasi masyarakat yaitu: 

1. Motivasi merupakan pemberian dorongan, rangsangan, pengaruh atau 

stimulus yang diberikan seorang individu kepada individu lainnya 

sedemikian rupa, sehingga orang yang diberikan motivasi tersebut 

menurutikan atau melaksanakan apa yang dimotivasikan secara keritis, 

rasional dan penuh tanggung jawab. 

2. Fasilitator adalah orang yang memberikan bantuan dalam memperlancar 

proses komunikasi sekelompok orang, sehingga mereka dapat memahami 

atau memecahkan masalah bersama-sama. 

3. Mobilisator yaitu orang yang mengarahkan atau menggerakka untuk 

melakukan sesuatu yang berkaitan dengan sebuah pembangunan guna 

untuk peketingan bersama. 

 

 Melihat bentuk peran Kepala Desa yang dikemukakan di atas, bagi 

masyarakat dalam partisipasi di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat dengan corak kehidupannya untuk mencapai meningkat partisipasi.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama Pak Saudee Kamase (tanggal 25 

Juli 2019) yakni seorang Kepala Desa di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat yang mengatakan di bawah ini: 
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 “peran kepala Desa yaitu dalam melaksanakan suatu kegiatan, Kepala Desa 

undang masyarakat berkumpul di tempat musyawarat di Desa Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat untuk memberi informasi atau memberi 

sulusi pendapat antara masyarakat dengan kepala Desa. Dalam suatu kegiatan 

kalau berhasil maka peran Kepala Desa sedakah Masjid, sedakah anak Yatim, 

sedakah orang Miskin dan hadiah kepada masyarakat yang mengikuti kegiatan 

tersebut” 

(21 Maret 2019) 

 Adapun bentuk partisipasi masyarakat tersebut yang secara umum mewarnai 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam pelaksana kegiatan di Desa, partisipasi 

tersebut apabila diklasifikasikan secara ideal, maka menurut hemat penulis ada 

tiga aspek yang benuk ideal partisipasi masyarakat Desa Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat yaitu partisipasi dalam bentuk tenaga (fisik), Material (barang) dan 

uang (pendanaan). Ketiga aspek tersebut dapat dilihat melalui serangkaian uraian 

hasil penelitian sebagai berilut: 

1. Partisipasi dalam Bentuk Tenaga/Fisik. 

 Salah satu bentuk partisipasi dalam meningkatkan partisipasi yang merupakan 

wujud dari rasa tanggung jawab masyarakat adalah ada sikap dari peran kepala 

Desa antara lain ditunjukkan melalui partisipasi aktif atau tenaga. 

 Partisipasi tenaga yang dimaksudkan disini adalah bagaimana masyarakat 

terlibat secara langsung atau fisik dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan. Adapun 

kegiatankegiatan  yang dilaksanakan seperti jualan hari Jumat, perbaikan jalan, 

mengecat gedung sekolah Tadika, membersihkan di jalan, dan gali sumber air 

untuk mempelehara ikan dan siram tanaman-tanaman di Desa Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat menjelaskan bahwa: 
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 “kalau partisipasi masyarakat dalam suatu kegiatan itu biasanya semua 

kegiatan menggunakan jadwal atau giliran kalau siapa yang ada urusan penting 

atau tidak bisa hadir maka cari pengganti upaya tidak gagal dalam kegiatan 

tersebut”(10 Agustus 2019) 

 

 Waktu yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan di Desa hanya dua 

sampai tiga jam saja kecuali julan hari Jumat sampai habis makanan yang dijual 

dan setelah itu mereka melanjutkan pekerjaan rutin mereka seperti kerja 

perniagaan dan perkebunan. 

 Untuk mengetahui partisipasi masyarakat Desa Blukahili Barat Kecamatan 

Batong Provinsi Narathiwat dalam bentuk tenaga dapat dilihat pada kegiatan-

kegiatan yang di rencara oleh Kepala Desa. Seperti data yang diperoleh melalui 

responden, diketahui bahwa kegiatan yang melibatkan fisik atau tenaga 

masyarakat seperti jualan hari Jumat, perbaikan jalan, mengecat gedung sekolah 

Tadika, membersihkan di jalan, dan gali sumber air untuk mempelehara ikan dan 

siram tanaman-tanaman di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat, perbaikan langsung masyarakat. Berdasarkan tabel di bawah sebagai 

berikut: 

Tabel V. 4: Kegiatan yang melakukankan tenaga dalam partisipasi 

masyarakat Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

No. Kegiatan  Jumlah Orang 

1 2 3 

1. Ronda malam  28 

2. Musyawarah pemimpin Agama dan struktur Kepala 

Desa 

15 

3. Buka puasa bersama di bulan Ramadhan 208 

4. Bangunan tempat masak di Masjid 10 

5. Bangunan tempat Musyawarah 30 

6. Mengecat gedung sekolah Tadika (MDA) 20 

7. Gotoroyung di Masjid, jalan,dan sekolah MDA 90 
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No. Kegiatan  Jumlah Orang 

1 2 3 

8.  Gali wadur air 50 

 Jumlah 451 

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019 

Berdasarkan tabel di atas bahwa jenis Kegiatan yang melakukankan tenaga 

dalam partisipasi masyarakat Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan sebanyak 8 kegiatan yang berjumlah 451 

orang. Kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam berpartisipasi kegiatan paling 

sering dan ramai yaitu dalam kegiatan buka puasa bersama di bulan Ramadhan 

diikuti sebanyak 208 orang. 

2. Partisipasi dalam Bentuk Sumbangan Material / Barang.  

Dana merupakan salah satu penggerak utama yang menentukan dalam 

penyelenggaraan pembangunan, tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah 

sumbangan masyarakat dalam bentuk material / barang. Tidak semuanya 

masyarakat menyumbang dalam bentuk uang tetapi ada juga masyarakat yang 

berpartisipasi dalam bentuk material barang, bahkan ada masyarakat yang 

menyumbangkan kedua-duanya uang atau material. Hal ini didasari karena adanya 

rasa tanggung jawab masyarakat terhadap pembangunan yang dilaksanakan di 

Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat. 

Sumbangan material / barang biasanya dilakukan secara langsung. Dimana 

sumbangan material / barang tersebut diperuntukkan untuk untuk pembangan 

yang bersifat fisik seperti pembangunan Masjid, tempat Musyawarat, sekolah 

Tadika, dan sarana-sarana umum lainnya. 



 

 

74 

 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk meterial / barang berada dalam 

kateori rendah atau kurang baik, karena berdasarkan wawancara langsung dengan 

responden mengatakan bahwa masyarakat lebih banyak magunakan tenaga / fisik. 

Alasan lain yang diungkapkan responden bahwa untuk menyumbang dalam 

bentuk material prosedurnya agak dan menyita waktu. Hal ini sesuai dengan yang 

di ungkapkan oleh bapak Saudi Kamase sebagai Kelapa Desa yang mengatakan 

bahwa; 

“jarang sekali masyarakat yang memberikan sumbangan dalam bentuk 

material. Masyarakat lebih memilih Membantu di Desa dengan menggunakan 

tenaga, karena masyarakat menpartisipasi dengan membagi jadwal dalam kegiatan 

di Desa, namun, ada juga yang memang memberi material seperti pasir, batu, 

semen dan lain-lain”. (21 Agustus 2019) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa responden bahwa barang yang 

disumbangan dalam pembangunan, biasanya dalam bentuk seperti pasir rata-

ratanya 1 mobil truk, batu rata-ratanya 1 mobil truk, dan simen. Berdasarkan tabel 

di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel V. 5: Sumbangan Material atau Barang di Kampung Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

No. Material / Barang Jumlah  

1. Cat tembok dari Kepala Desa (Uang Kas) 6 kaleng 

2. Beras, ikan kaleng, kecap asing, dan minyak dari 

Kerajaan (sembako) dari Kepala Desa (Uang Kas) 
900 bungkus 

3. Pasir dari Masyarakat (Pokwo Pa) 1 truk 

4. Batu bata dari masyarakat (Pokwo Pa) 3,000 biji 

5. Koral dari masyarakat  (Mak Jelapan) 1 truk 

6. Tanah dari masyarakat (Mak Jelapan) 1 truk 

7.  Semen dari masyarakat (Pokwo Pa) 20 sak 

8. Kayu dari masyarakat (Makrobi) 100 batang 

9. Genteng dari Kepala Desa (Uang Kas) 150 biji 

11. Ikan dari Kepala Desa (Uang Kas) 20 kantung 

12. Bebek dari Kepala Desa (Uang Kas) 1,750 ekor 

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh jenis sumbangan Material atau Barang di 

Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand 

Selatan sebanyak 12 jenis yang didonasikan oleh Kepala Desa dan masyarakat. 

Sumbangan material tersebut terdiri dari beberapa jenis yang terdiri dari bahan 

sandang dan pangan (pokok) dan bahan bangunan.  

3. Partisipasi Dalam Bentuk Sumbangan Uang/Pendanaan. 

Dalam upaya menggerakkan program pembangunan tempat Musyawarat, 

dana merupakan salah satu penggerak utama yang menentukan dalam 

menyelenggarakan pembangunan tempat Musyawarat. Kenyataan dilapangan 

menunjukkan bahwa pembangunan tanpa didorong oleh dana yang memadai 

prosesnya akan pincang dan hal ini merupakan fenomena umum yang dialami 

setiap daerah bukan di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Narathiwat saja. 

Untuk mengantisipasi fenomena tersebut di atas, berbagai upaya di lakukan 

termasuk di dalamnya kemampuan Kepala Desa dalam menggerakan partisipasi 

masyarakat menghimpun dana dengan cara undangan masyarakat di luar Desa. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada kepala Desa bahwa partisipasi yang 

dilaksanakan di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

menelan biaya yang cukup besar. Sesuai dengan penjelasan Kepala Desa Blukahili 

Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat yaitu bapak Saudee Kamase yang 

menyampaikan yakni: 

“dalam pembangunan juga kepala Desa biasanya menyampaikan kepada 

masyarakat bahwa bagi masyarakat yang ingin berpartisipasi untuk pembangunan 

dapat membantu dalam bentuk uang. Namun kepala Desa tidak memaksakan, hal 

ini karena kepala Desa tidak bisa mengharap sepenuhnya terhadap dana yang ada 
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dari masyarakat. Namun kebijakan kami untuk berpartisipasi dengan membagikan 

undangan sekeliling Desa atau di luar Desa. Responden masyarakat yang kami liat 

cukup baik”. (10 Agustus 2019) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui responden dalam penelitian serta 

pengalaman langsung peneliti, diketahui bahwa partisipasi dalam bentuk uang 

mencapai frekuensi cukup baik karena untuk menyumbang dalam bentuk uang 

sangat mudah prosedurnya dan tidak banyak menyita waktu maupun tenaga. 

Kenyataan seperti itu memberikan indikasi bahwa partisipasi masyarakat dalam 

bentuk uang sebagai suatu bagian partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan menunjukkan bahwa kesadaran akan pembangunan membutuhkan 

dana yang cukup. Berdasarkan tabel di bawah sebagai berikut: 

Tabel V. 6: Sumbangan Dana atau Uang dari Kampung Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

 

No. Dana / Uang  Jumlah  

Thailand (Bht) Indonesia 

(Rp) 

1. Berbuat baik dihari Jum‟at yaitu 

jualan 

17.000 6.800.000 

2. Pemuda menanam jamur 5.000 2.200.000 

3.  Pemerintah memberi dana untuk 

mesin potong rumput 

30.000  12.000.000 

4.  Meliter Thailand membantu untuk 

mengecat sekolah MDA 

30.000  12.000.000 

5. Gubennur memberi uang kepada 

anak yatim 1000 Bht perorang 

35.000  14.300.000 

6. Pemerintah  memberi dana untuk 

buka puasa bersama  

20.000  8.200.000 

7. Kerajaan memberi dana untuk 

semua urusan di Kampung Blukahili 

Barat 

100.000  41.000.000 

 Total 237.000 96.500.000 

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019 
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 Berdasarkan tabel di atas Sumbangan Dana atau Uang dari Kampung 

Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan 

didonasikan oleh pemerintah, militer, Gubernur, dan Kerajaan. Dimana jumlah 

keseluruhan sumbangan dana tersebut dalam mata uang Thailand sebanyak 

215.000 Bht. Jika kurs mata uang Thailand di atas dikonversikan menjadi mata 

uang Indonesia, maka jumlah keseluruhan dana tersebut sebanyak Rp 87.500.000.  

Tabel V. 7: Dapat Kesimpulan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili 

Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan  

 

No. Jenis Sangat Baik Baik Kurang Baik 

1. Tenaga     

2. Material     

3. Dana     

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019 

Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa jenis partisipasi terdiri dari tiga 

jenis yang terdiri dari tenaga (fisik), material (barang) dan Uang (pendanaan). 

Dimana dalam kegiatan ronda malam dilaksanakan oleh 28 orang, musyawarah 

pemimpin agama dan struktur kepala desa dihadiri 15 orang, buka puasa dibulan 

ramadhan dihadiri 208 orang, bangunan tempat masak dilakukan oleh 10 orang, 

bangunan tempat musyawarah dilakukan oleh 30 orang, mengecat gedung sekolah 

MDA dilaksanakan 20 orang, gotong royong di masjid, jalan dan sekolah MDA 

dilakukan 90 orang, penggalian waduk air dilakukan oleh 50 orang sehingga jenis 

partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga (fisik) standar sangat baik karena 

masyarakat ikut turun tangan dalam kegiatan yang rencana oleh kepala Desa 

sesuai dengan standar dari data kegiatan masyarakat yang sudah dijabarkan. 

Dimana cat tembok disumbangkan kepala desa sebanyak 6 kaleng, pasir dari 
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masyarakat sebanyak 1 truk, batu bata dari masyarakat 3000 biji, Batu kerikil dari 

masyarakat sebanyak 1 truk, tanah dari masyarakat sebanyak 1 truk, semen dari 

masyarakat sebanyak 20 sak, kayu dari masyarakat sebanyak 100 batang, genteng 

dari kepala Desa sebanyak 150 biji, ikan dari kepala Desa 20 kantong, bebek dari 

kepala desa sebanyak 1750 ekor sehingga jenis partisipasi masyarakat dalam 

bentuk material (barang) memiliki standar baik dikarenakan keadaan ekonomi 

masyarakat tersebut dikatakan berkecukupan sehingga mereka lebih memilih 

menyumbangkan tenaga sesuai dengan hasil penelitian lapangan yang dilakukan 

peneliti.  Dimana berbuat dihari jum‟at yaitu jualan sebesar 6.800.000, menanam 

jamur sebanyak 2.200.000, dana dari pemerintah untuk membeli mesin potong 

rumput sebanyak 12.000.000, militer Thailand membantu untuk mengecat sekolah 

MDA sebanyak 12.000.000, gubernur memberi dana kepada anak yatim sebanyak 

14.300.000, pemerintah memberi dana untuk buka puasa sebanyak 8.200.000, dan 

kerajan memberi dana untuk semua urusan dikampung sebanyak 41.000.000. 

Dalam jenis uang (pendanaan) juga berkaitan dengan kecukupan materi 

masyarakat dan karena masyarakat memiliki iuran berupa uang kas, sehingga 

masyarakat berpikir tidak perlu menyumbangkan dana lagi maka standar yang 

didapat dalam partisipasi uang (pendanaan) adalah baik.  

Berdasar hasil penelitian di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi 

Nathiwat Thailand Selatan sebagai berkut: 

a. Bapak Saudee sudah berapa tahun menjabat sebagai Kepala Desa? 

 “saya menjadi kepala desa sudah dua tahun, sebelum menjadi kepala desa 

saya menjabat sebagai camat selama tujuh belas tahun kemudian menjadi asisten 

delapan tahun.” (13 Agustus 2019) 

 



 

 

79 

 

b. Apa tugas bapak Saudee sebagai kepala Desa harus dilaksanakan? 

 

“kalau tugas saya di Desa yaitu Menyelenggarakan urusan pemerintahan, 

Menyelenggarakan urusan pembangunan, dan Menyelenggarakan urusan 

kemasyarakatan.” (21 Maret 2019) 

 

c. Program kerja apa yang sedang berjalan untuk menunjukkan partisipasi 

di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat 

Thailand Selatan? 

“Kepala Desa membentuk beberapa program kerja yaitu: 

a) program kerja „Berbuat Baik Dihari Jum‟at‟. Dalam melaksanakan program 

ini kepala desa membentuk kelompok beranggotakan 11/12 orang  yang 

masak minuman 2 laki-laki. setiap minggu untuk membuka warung sarapan 

pagi di masjid pada hari jum‟at. Disepakati oleh seluruh warga desa untuk 

setiap hari jum‟at bagi yang memiliki warung sarapan pagi agar ditutup, 

sehingga warung sarapan pagi di masjid lebih laris. Hasil dari berjualan di 

masjid tersebut di alokasikan untuk anak yatim, pakir miskin serta untuk 

membangun atau merenovasi bangunan-bangunan masjid dan lain-lain. 

b) Program kerja „Ronda Malam‟. Ronda malam ini beranggotakan 28 orang. 

Dalam sekali ronda dibagi menjadi 4 orang satu malam yang dimulai dari 

sehabis solat isya sampai jam 12 malam. (02 September 2019) 

c) Program kerja „Pemanfaatan Waduk Loha‟. Salah satu Pemanfaatan Waduk 

Loha ini digunakan untuk mengembangbiakkan ikan dan penyaluran air di 

kebun-kebun warga desanya. Ikan yang di kembangbiakkan dalam waduk 

dijual dua tahun sekali. Hasil dari penjualan ikan ini digunakan untuk 

membantu anak yatim, pakir miskin serta membangun dan merenovasi 

bangunan-bangunan mesjid dan lain-lain. 

d) Program kerja „Mengecat Gedung Sekolah MDA‟ dalam kegiatan ini khusus 

untuk pemuda partisipasi mengecat di Sekolah MDA sampai ngecatnya 

selesai. 

e) Program kerja „Menanam Jamur‟ kegiatan ini pemuda yang menanam 

supaya dapat meneratkan sesama pemuda dan membantu ekonomi di Desa. 

f) Program kerja „Bergotong Royong‟ kegiatan ini untuk masyarakat di Desa 

partisipasi dalam membersihkan dan kerja sama. 

g) Program kerja „Bangunan Tempat Masak di Masjid‟ kegiatan ini dapat 

persetujuan dari masyarakat di Kampung Blukahili Barat supaya mudah 

dalam memasak ketika ada acara di Kampung. 

h) Program kerja „Buka Puasa Bersama di Bulan Ramadhan‟. Kalau bulan 

puasa pilih satu hari dalam satu bulan untuk buka puasa bersama di Masjid. 

Pemerintah memberi dana untuk masak bersama di Kampung Blukahili 

Barat. Jadi kegiatan ini pemerintah memberi wewenang kepada kepala desa 

untuk mengatur dana tersebut. 
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i) Program kerja „Jatah bebek‟ kegiatan ini satu rumah 10 ekor bebek, bebek 

ini dibagikan dengan maksud untuk membantu ekonomi masyarakat desa 

Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan.” 

(13 Agustus 2019) 

j) Program kerja „Bangunan Tempat Musyawarah‟ tempat Musyawarah ini 

sangat penting karena kalau ada urusan dapat Musyawarah di tempat 

tersebut. 

k) Program kerja „ Menbantu Korban Banjir di Desa‟  

l) Program kerja „musyawarah‟. Musyawarah ini bagi menjdi dua bentuk yang 

pertama musyawarah yang beranggota kepala desa serta setaf-setafnya dan 

para pengurus masjid, kedua musyawarah yang di anggotakan oleh seluruh 

penduduk desa. Musyawarah ini dilakukan satu minggu sekali jika ada 

kegiatan yang akan di rencanakan. (02 September 2019)   
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasakan penjelasan bab-bab yang telah penulis paparkan sebelumnya, 

maka dapat dilihat peran kepala desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand 

Selatan. Kemudian pada bab ini penulis akan menyampaikan kesimpulan dari 

penelitian peranan kepala desa dalam meningkatkan partisipasi Masyarakat di 

Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand 

Selatan.  

 Adapun kesimpulan dari penelitian mengenai peran kepala Desa dalam 

meningkatkan partisipasi Masyarakat yang terdiri dari partisipasi dalam bentuk 

tenaga (fisik), materil (barang) dan uang (pendanaan) di Kampung Blukahili Barat 

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan, adalah sebagai berikut: 

 Kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi Masyarakat di Kampung 

Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan sangat 

berperan, karena kepala Desa di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan bisa menggerakan masyarakat dalam 

berpartisipasi dengan kegiatan jualan hari Jumat, ronda malam, 

mengembangbiakkan ikan, penyaluran air di kebun-kebun, mengecat gedung 

sekolah MDA, musyawarah, menanam jamur, bergotong royong, bangunan 

tempat masak di Masjid, buka puasa bersama di bulan Ramadhan, jatah bebek, 
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bangunan tempat musyawarah, menbantu tempat banji di Desa dan musyawarah 

di Desa. 

6.2 Saran  

 Untuk mengoptimalkan peran kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi 

Masyarakat, maka kepala Desa perlu: 

1. Sebaiknya kepala Desa di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan agar ikut serta memperbaiki, 

memberikan pendidikan sesuai modelnya dan kepala Desa ikut berpartisipasi 

bersama masyarakat dalam kegiatan berupa tenaga dengan standar sangat 

baik seperti yang sudah dijabarkan di dalam tabel 4 yang bersumber dari hasil 

penelitian lapangan yang dilakukan peneliti pada tahun 2019. 

2. Sebaiknya kepala Desa di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan menekankan kepada masyarakat bahwa 

mereka harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap pembangunan di 

Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand 

Selatan dengan cara menyumbangkan dalam bentuk material atau barang 

memiliki standar baik. 

3. Sebaiknya kepala Desa di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong 

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan mengantisipasi adanya kekurangan 

dana sehingga kepala Desa perlu menyampaikan kepada masyarakat bahwa 

masyarakat juga bisa berpartisipasi untuk pembangunan dalam bentuk uang 

memiliki standar baik namun untuk jumlahnya tidak harus dipaksakan 

(seikhlasnya).  
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